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BABI 

PENDAHULUAN 

I.! Litar Belakang 

Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, danbudaya manusia telah memacu 

perkembangan kosakata bahasa Indonesia. Sebagai bahasa yang terbuka 

terhadap perkembangan kosakata, bahasa Indonesia telah banyak memuat 

kosakata yang salah satunya berbentuk istilah, yang akhirnya menjadi 

perbendaharaan dalam kosa kata bahasa Indonesia. Ada banyak penyebab 

lahimya sebuah kata atau istilah dalambahasa Indonesia. Penemuan bidang ilmu 

baru, penemuan konsep barn, serta masuknya teori dan benda barn dari luar, 

dengan membawa nama maupun istilahbaru. 

Nama maupun istilah tersebut ada yang serta merta diserap secara utuh 

dan adajuga yang mempunyai padanan kata dalam bahasa Indonesia. Sebagai 

contoh, untuk penamaan adanya cabang ilmu yang barn menuntut penamaan 

tersendiri sehingga melahirkan kata barn dengan defenisi atau konsep yang barn 

pula. Sosiolinguistik adalah istilah barn yang path awalnya terbentuk path 

pen abunganduailmu,yaituilmusosial danilmulinguistik. Ilmusosialmenipelajaii 

hal-hal yang berkaitan dengan masyarak4, sedangkan ilmu linguistikmempelajari 
hal-hal yang berkaitan dengan bahasa. Penggabungan kedua ilmu tersebut 

melahirkan istilah sosiolinguistik yang berkonsep (1) ilmu tentang bahasa yang 

digi.makan di dalam interaksi sosial, (2) cabang linguistik tentang hubungan dan 

saling penganxh antara perilakubahasa dan penlaku sosiaL 

Istilah di bidang teknologi, ekonomi, politik niaupun kedokteranjuga telah 

banyak dalam kosakata bahasa Indonesia. Pusat Bahasa telah memuat istilah 

dan kata-kata bidang tertentu tersebut dalam glosaiium. 

Paling tidak ada tiga sumber yang ikut memberikan perkembangan kata 



dan istilah bahasa Indonesia yaitu, bahasa daerah, bahasa asing, dan bahasa 
Indonesia itu sendiri. Bahasa Indonesia adalah bahasapersatuan yang diikrarkan 
dalam Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928 dan yang dinyatakan dalam 
Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV Pasal 36 sebagai bahasa negara Bahasa 
Indonesia sebagai bahasa persatuan dapatjuga disebut bahasa nasional atau 
bahasa kebangsaan. 

Bahasa daerah adalah bahasa yang dipakai sebagai bahasa perhubungan 
intradaerah atau intramasyarakat di samping bahasa Indonesia dan yang dipakai 
sebagai sarana pendukung sastra serta budaya daerah atau masyarakat etnik di 
wilayah Republik Indonesia. Bahasa-bahasa daerah merupakan bagian dan 
kebudayaan Indonesia yang hidup. 

Bahasa asing di Indonesia adalah semuabahasa, kecuali bahasa Indonesia, 
bahasa-bahasa daerah, dan bahasa serumpun Melayu. Bahasa asing yang 
berfungsi sebagai bahasa ibu warga negara Indonesia kelompok etnis tertentu 
tetap berkedudukan sebagai bahasa asing. 

Usaha memasyarakatkan bahasa adalah usaha memperkenalkan serta 
meningkatkan apresiasi oleh pengguna bahasanya. Usaha memperkenalkan 
bahasa Indonesia maupun bahasa daerah oleh penggunanya adalah salah satu 
upayapeningkatan apresiasipenggunaanbabasa Indonesia di masyarakatAdanya 
apresiasi mi adalah sebagai wujud kecintaan terhadap bahasa Indonesia serta 
tetap meinpertahankan bahasa daerahnya. Usaha yang sedang gencardilakukan 
sampai saat mi adalah pemasyarakatan serta pembinaan bahasa Indonesia, 
sedangkanpemasyarakatan bahasa daerah sertapeinbinaannya akan diusahakan 
ke arah yang sejajar dengan bahasa Indonesia. 

Salah satu usaha yang dilakukan dalam upayamemasyarakatkanbahasa 
daerah dalam usaha pembakuan kosakata bahasa Indonesia adalah penelitian 



istilah budaya yang ada di Kalimantan Barat. Penelitian tentang kebahasaan telah 
banyak dilakukan, tetapi penelitian tentang istilah budaya di Kalimantan Barat 
menipkan hal yang barn. Hasil penelitian mi tentunya memberikan pemahaman 
barn pada pembaca tentang nama atau istilah budaya masyarakat di Kalimantan 
Barat. 

Setiap manusia yang hidup dalam satu komunitas, membentuk kelompolç, 
danbersama-samamembentukaturan bermasyarakat, maka akan lahirlah budaya 
dalam kelompok masyarakat tersebut. Budaya menurut KBBI adalah" (1) 
pikiran; akal budi; (2) adat-istiadat" (2001:116). Hasil pikiran dan adat-istiadat 
yang ada dalam masyarakat tersebut tentulah memerlukanpenamaan agar mudah 
dalam pengenalanaaa sehinggapenelitian mi dapat mendatapenamaan budaya 
yang ada di Kalimantan Barat. 

1.2 Masalah 

Masalah dalam penelitian mi adalah apa istilah-istilah budaya path 
masyarakat di Kalimantan Barat? Ruang lingkup budayahampirmencakup semua 
bentuk, basil, proses, pikiran, akal budi, kebiasaan, yang berbentuk kongkrit 
maupun abstrak dan kehidupan manusia. Tidak ada pembatasan path bidang 
tettentu dan istilah budaya yang dibahas padapenelitian fru. 

Setiap istilah budaya path bidang-bidang kehidupan seperti, ekonomi, 
sosial, pranata, maupun sastramenjadi pembahasan thiam peneitian i. Tidak 
adanyapembatasan mi disebabkan oleb naturalnya latarpenelitian. Istilahbudaya 

tersebut betul-betul mumi danpemab, bahkan maslh digunakan oleh masyarakat 

13 Thjuan 
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Kalimantan Barat. Setiap istilah budaya yang merupakan penamaan dari hasil 
karya, hasil berpikir, adat istiadat, sastra, dan lainnya dideskripsikan dalam 
penelitianini. 

1.4 Manfaat 

Penelitianinidiharapkandapatmendatangkanmanfaalpadamasyarakat, 
terutama dalam menghimpun nama-nama istilah budaya yang dipakai dalam 
masyarakat Kalimantan Barat. Penghimpunan nama istilah budaya mi tentunya 
leblh 

memudahkan pembaca untuk mengetahui secara mudah istilah yang digunakan 
suatu etnis sehingga lebihmemperkayakhazanah istilah di Indonesia. 

1.5 KajianTeori 

Istilah ialah kata atau gabungan kata yang dengan cermat 

mengungkapkan makna, konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas 

dalam bidangpengetahuan tertentu (Moeliono, 2001:4). Istilah dapat terdiri 
atas satu kata, atau gabungan beberapa kata, tennasuldah kata majemuk atau 
ungkapan. 

Konsep merupakan ide atau pengertian yang diabstraksikan dan peristiwa 
konkret di luanbahasa, dan yang dipergunakan akal budi untuk memahaniinya. 
Proses itu merupakan runtunan perubahan dalam perkembangan sesuatu yang 
berupa peralihan sifat, tindakan, pengolahan, atau pethuatan. Keadaan itu ialah 
situasi yang sedangberlaku be±enaan dengan benda at&t sifat yang dilukiskan. 
Sifat itu ialah peri keadaan yang menurut kodratnya adapada orang hewan, 
tumbuhan, benda atau zat. 



Jika dilihat dan segi maknanya, istilah tersebut monosentris. Artinya, 

hubungan antara kata atau ungkapan dan maknanya tidak bersifat ganda dan 

terikaticepada bidang ilmu yang memakainya. Jilca ditinjau dari slniktumya, istilah 

tidak selalu berbentuk satu kata saja. Selain itu, ada istilah yang bertalian bentuk 

dan makna seperti,peristilahan dan tata istilah. 

Peiisiilahan ialah ihwal beristilah dan tata istilah ialah perangkat peraturan 

pembentukan istilah, Icumpulan istilah, dan terbitan yang dihasilkannya. Contoh 

lain ialahpenghitungan, tindakan mencari jumlah, perhitungan 'perbuatan 

berhitung seperti menjumlahkan atau mengurangi' dan hitungan 'hasil atau soal 

menghing'. 

Istilah dapat dibagi menjadi dua, istilah khusus dan istilah umum. Istilah 

khusus ialah istilah yang maknanyaterbatas padabidang ilmu tertentu. Misalnya, 

hmoifologi yang dipakai dalam bidang biologi, geologi, dan linguistikmemiliki 

makna yang khusus berlaku di bidang ilmu itu masing-masing. Dengan kata lain, 

kemonosentisannya banya berlaku di dalamsatubidang. Istilahumwn ialah istilah 

dan bidang ilmu tertentu dan karena dipakai secara Was dalam kehidupan sehan 

hari menjadi unsur kosakata bahasa umum. Contohnya ialah radio, listrilc, 

anggaran belanja, kawa, nikah, dan ekonomi. 

Salah satu sumberbahan istilah Indonesia adalahkosakatabahasa senimpun 

atau bahasa daerah Nusantara. Salah satu bahasa daerah yang akan menjadi 

sumber tersebut adalah bahasa daerah yang dipakai di Kalimantan Barat. 

Pengambilan istilandalambahasa daerahbiasanyamengambil istilah-istilah 

yang telah lazim digunakan. Istilah laim di sini mengacu path kata yang masih 

dikenal atau dipakai dalam kehidupan sehani-hani. Contoh dari bahasa Jawa, 

lugas 'yang bersahaja' untuk padanan to the point direct, without much ado. 

Contoh bahasa Sunda, nyeri 'rasa sakit' untuk padanan istilah Spain, 'marga' 



kelompokkekerabatan untuk padanan clan. Contoh bahasa Melayu Brunai, 
telimbu 'penmjung;linggis' untuk padanan crowbar 

Untuk yang kurang lazim digunakan, kosakatadapat diambil kembali supaya 
diaktifkan lagi atau dipergunakan lagi. Kata luah (Minang) berarti volume zat 
cair yang mengalirmelalui pennukaanpersatuan waktu, untuk padanan dLschaige. 

Kata kanjang (Jawa) berarti claya tahan, untuk padanan Ausdauer 

Tidak menutup kemungkinan teijadi pergeseran makna dalam istilah yang 
digunakan masyarakat. Dan kata atau kelompok kata yang sama, makna yang 
mewakili kata lazim maupun kata tidak lazim tersebut dapat tetap, menyempit, 
maupun meluas. Makna kata yang berasal dari bahasa daerah dipersempit atau 
dthatasi maknanya sehingga menghasilkan istilah barn. Contoh, kataranah dalam 
bahasaMinang yang mempunyai makna 'tanah rata, dataran rendah' dipetsempit 
maknanyamenjadi 'Iingkungan yang memungkinkan teijadinyapeicakapan yang 
merupakan kombinasi antara partisipan, topik, dan tempat' sebagai padanan 
domain. Contoh lain, kata rama dalam bahasa Jawa yang bermakna 'bapak' 
mengalami penyempitan makna menjadi 'pastor, panggilan untuk pastor'. 

Makna kata yang mengalami perluasanjuga menghasilkan istilah baru. 
Contoh, kata luah yang berasal dari bahasa Minang dengan makna '(1) rasa 
mual; (2) tumpah atau Iimpah (tentang barang cair),mengalami perluasan makna 
merjadi 'volume zat cain yang mengalirmelalui permukaan per tahun per satuan 
waktu'. 

Proses pemunculan istilah barn ada yang berterima dan ada yang tidak 
berterima Untukmelihat kebeiterimaantersebut, dipedukanpersyaratankosakata 
dalampenciptaan istilah. Salah satu syarattersebut adalahkata yang dipillh adalah 
kata yang paling tepat untuk konsep tertentu dan tidak menyimpang maknanya, 
jika ada dua kata atau lebib yang menunjukkan makna yang mirip.Contoh: 



gria 	- graha 	- panti - wisma 	'gedung, rumah' 
pondok - saung 	- gubuk 	 'conitage' 

19/ca 	- sasana 	- bumi 	 'tempat' 
pura 	-pun 	- stana 	 'istaria' 

Salah satu di antara rangkaian kata tersebut dipilih sebagai istilah yang tepat 
untuk konsep tertentu. 

Kata yang dipilih adalah kata yang paling singkatjika ada dua kata atau 
lebih yang mempunyai rujukan yang sama. Contob, katagawt (Lampung) lebib 
singkat 
daripada icetergantungan kepada untuk padanan dependent (Geofis). Kata 
peridi (Melayu) lebih singkat daripada bersfat beranak banya/c, cepat 

berkem bang biak untuk padananproljflc (Bio). Kata runjung (Melayu) lebih 
singkat daripada berbentukkerucut untuk padanan conical (Mat). 

Kata yang tidak bernilai rasa (konotasi) buruk dan yang sedap didengar 
(eufonik)juga menjadi acuan dalam memilih istilah yang balk. Contoh, kata 
adimarga (Jw) untuk padanan boulevarL Kata adibusana (Jw) untuk padanan 
haute couture. Kata renjana (Mel) untuk padanan longing, yearning. Kata 
narapidana (JwK, Skt) untuk padanan convict. 

Dalampenggunaannya di masyarakat, istilah dapat beil,entuk sinonim dan 
kesinoniman. Sinonimdalahkata yang maknanya sama alau mirip denganmakna 
kata lain. Misalnya, kata taraf dan tingkat adalah dua buah kata yang sinonim; 
bunga, kembang, dan puspa adalah tiga kata yang sinonim; mall, wafat, 

mangkat, gugur, dan meninggal adalah lima kata yang sinonmi. 
Dalamdefenisi dikalakan 'samaataumiripmaknanya'; aitinya, kesinoniman 

tidak bersifat mutlak Kesarnaan itu ada path informasinya. Contohnya, kata 
mali memiliki informasi yang sania dengan kata meninggal, wafat, gugur, 



mangkat, dan tewas, yaitu infonnasi atau komponen makna 'hilangnya nyawa'. 

Namun, dalam penggunaannya kelima kata itu tidak selalu dapat saling 

menggantikan. Misalnya, mati digunakan untuk binatang, tumbuhan, dan benda 

meninggal digunakan untuk manusia; mangkat digunakan untuk raja; gugur 

digunakan untuk pahiawan di medan perang; wafat digunakan untuk orang yang 

dihormati; tewas digunakan untuk korban kecelakaan atau peristiwa tertentu. 

Kesinoniman muncul dalam suatu bahasa karena beberapa hal berikut mi. 
a. Penyerapan (borrowing) 

Kita seringkali menerima istilah asing, padahal dalam bahasa Indonesia 

sudah ada kata yang memiliki konsep yang sama dengan kata asing tersebut. 

Contoh: 

Indonesia 	 Asing 	 Kata serapan 

hasil karya 	 production (Ing) 	produksi 

jahat; kotor 	 maksiat (Ar) 	maksiat 

Di samping istilah asing, kitajuga mengambil kata bahasa daerah yang 

dalam bahasa Indonesiajuga sudah ada kata yang memiliki konsep yang sama. 

Contohi 

Daerah 	 Indonesia 

tambang (Sunda) 	lali 

lempung (Jawa) 	tanah liat 

Dalam centa-cerita lama kita sering menjumpai istilah hulubalang. Istilah 

tersebut sekarang sudah tidak digunakan lagi. Sebagai penggantinya digunakan 

kata komandan. Namun, keduanya tidak dapat dipertukarkan. Kata hulubalang 

hanya cocok untuk situasi kuno, sedangkan kata komandan cocok untuk situasi 



sekarang. 

c. PerIedaan Tempat 

Kata saya dan beta bersinonim. Akan tetapi, kata beta hanya cocok untuk 

penggunaan di kawasan Indonesia timur, sedangkan kata saya dapat digunakan 

secara lebih umum. 

d.Jarak Sosial 

Kata saya dan aku bersinonim. Dalam penggunaannya, kata aku hanya 

digunakanjika orang berbicara kepada orang lain yang akrab dan sebaya, tidak 

path orang yang lebih tua dan lebih dihormati. Penggunaan kata saya bersifat 

lebihumum. 

e.Nilai Rasa 

Dalam bahasa Indonesia ada kecendrungan orang menggunakan kata lain 

untuk mengganti kata yang dianggap bernilai rasa lebih kasar. 

Contoh: 
tunakarya dianggap lebih halus daripadapenganggur 

pramuwisma dianggap lebih halus daiipathpembantu 

mantan lebih halus daripada bekas 

Dalamperistilahan,jilcaadakesinoniman,pedu diusahakan seleksi terbadap 

pasangan istilah yang bersinanim tetsebut. Seleksi itu didasaiicanpadatigapatokan 

(i) Istilah yang diutamakan, yaitu istilah yang paling sesuai dengan prinsip 

pembentukan istllah, yang pemakaiannya dianjurkan sebagai istilah baku. 



Sinonim 	 Pilihan 

Melandas; mendarat 	 mendarat 

Tumbuhanpengganggu; gulma 	gulma 

Hutanbakau; hutanpayau 	 hutanpayau 

Partikel; zarah 	 partikel 

Tanggalan; penanggalan; kalenderkalender 

(ii) Jstilah yang dijauhkan, yaitu istilah yang sifatnyabersinonim, tetapi menyalahi 

asas penamaan dan pengistilahan. Karena itu, pemakaiannya perlu segera 

ditinggalkan. 

Contoh: 

Zat lemas digantikan dengan nitrogen 

Zat asam digantikan dengan oksigen 

ilmupasti digantikan dengan matematika 

Bentuk homonin dan kehomoniman sering ditemukan dalam istilah. 

Homonim ialahkata yang bentuknya (ejaan maupun lafal) sama dengan kata lain, 

tetapi maknanya berbeda. Misalnya, pasangan kataberikut liii. 

jarak 	1 ruang sela (panjang ataujauh) antara dua benda atau 

tempat 2jaii-jaii bulatan (lingkaran) 

jarak 	pohon perdu, tingginya dua meter, bergetah, berwama 

putih, batangnya mudah patah, berbiji polong, bijinya 

terletak dalam pangsa sebesar kacang tanah, kalau tua 

berwarna hitam dan dapat dipakai sebagai bahan 

pehunas. 

pacar 	1 tumbuhan kecil yang daunnya biasa dipakai untuk 
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pemerah kuku; batang inai; 2 daun inai 

pacar 	teman lawanjenis yang tetap dan mempunyai hubungan 

berdasarkan cinta kasih; kekasih 

bala 	pasukan; prajurit 

baJa 	bencana; kecelakaan; malapetaka; kemalangan; cobaan 

Homonim dapat juga teijadi antara tiga, empat, bahkan Jima kata, seperti: 

hak 	yang benar 

hak 	telapak sepatu path bagian tumit 

hak 	alat untuk merenda (yang ujungnya berkait) 

jamak 	lazirn 

jamak 	bentukkata yang menyatakan lebih dazi satu atau banyak 

jamak 	wajar 

jamak—takdim penggabunganpelaksanaan salat lohordan salat 

asar path waktu salat lohor atau pelaksanaan salat 

magrib dan salat isya path waktu salat magril 

mala (malapetaka) bencana; (ke)celaka(an); (ke)sengsara(an) 

mala 	air rembesan dan bangkai yang telah membusuk 

mala 	(tennala)layumerana 

mala 	kotor, cemar, noda; penyakit 

mala 	tanth larangan yang mempunyai kekuatan magis (di 

limcw) 

Beberapa contoh di atas dapat dijelaskan. Jaraic 'ruang sela' homonim 

denganjarak 'pohon', kata hak 'yang benar' dengan hak 'telapak sepatu' 

homonim dengan hak 'alat merenda'. Di dalam kamus, kata yang homonim ada 

yang ditandai dengan angka Romawi yang diletakkan di belakang setiap kata 

(entri) yang homonim itu. Berikut penulisan homonim dalam Kamus Umum 
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Bahasa Indonesia susunan W.J.S. Poerwadarminta. 

pacarl ..... 
pacarli ..... 

mala I ........ 
mala II....... 
mala III ...... 
mala IV....... 

Di samping dengan angkaRomawi, penulisan kata yang homonim ditandai 
dengan angka Arab yang diangkat setengah spasi dan diletakkan di depan kata 
tersebut. Penulisan seperti dapat dilihat dalam Kam us Bear Bahasa Indonesia 

susunan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
ibala 
2bala 
ihak ........ 
2hak ....... 
3hak....... 

Kata yang homoniin terdapat dalam banyak bahasa di dunia, termasuk 
bahasa Indonesia. Kehomoniman, antara lain, berasal dari bahasa atau dialek 
yang benlainan. Misalnya, kata bisa 'racun ular' dalam bahasa Melayu dengan 
kata bisa 'sanggup' dalam bahasa Jawa.. Contoh lain ialah bang 'azan' dalam 
bahasa Jawa dengan bang 'kakak laki-laki' dalam dialek Melayu Jakarta. 

Homofonialahkatayang lafalnya sama, tetapi ejaan danmaknanyabeda 
dengan kata lain. 
ContolL 

Tang 	alatuntukmenjepit 
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Tank 	mobil berlapis baja yang beroda yang bergerak (berputar) 

di atas roth rantai yang melingkari roda-roda giginya, 

dilengkapi dengan senjata berat path bagian atas tengah 

di atas ruang kemudi dan dapat digerakkan berputar ke 

arah sasaran 

Bang 	azan 

Bank 	lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 

kredit danjasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran 

uang 

Masa 	waktu; ketika; saat 

Massa 1 sejumlah besar benda (zat dsb) yang dikumpulkan 

(disatukan); 2 jumlah yang banyak sekali; sekumpulan 

orang yang banyak sekali (berkumpul di suatu tempat atau 

tersebar) 

Homografialah kata yang ditulis sama tetapi lalal dan maknanya berbeda 

dengan kata lam. Contoh: 

iteras 	bagian kayu yang keras; inti kayu 

2teras 	1 semen yang dibuat dari serbuk tanah yang keras (tanah 

cadas); 2 batuan berbentuk sunder yang dipotong dengan 

mata bor khusus untuk mempelajani formasi tempat batuan 

itu diambil; batu inti 

teras/te'ras/ 1 bidangtanah datar yang miring; bidang tanah yang leblh 

tinggi; 2 tanah atau lantai yang agak tinggi di depan rumah, 

dan sebagainya 

Hiponim dan kehiponiman juga dapat ditemukan dalam istilah. Hiponim 

ialah kata yang maknanya terangkum oleh maknanya yang lebih luas. Dengan 
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kata lain, hiponim ialah kata yang maknanya dianggap lebih spesifik daii makna 
yang mencakupinya. Jikakita menyebut kata kambing, /wcing, monyet, macan, 

kerbau, sapi, atau ayam tersirat bahwa acuan kata-kata itu masuk dalam 
kelompok hewan. Hubungan antara kata hewan dan kambing, Icucing, monyet, 

macan, kerbau, sapi, ayam dapat dibagankan sebagai berikut. 

	

kambmg kucing 	kera 	macan 	kerbau 	sapi 	ayam 

Tampak dalam bagan bahwa makna kata kambing, kucing, kera, dan 
sebagainya, tercakup dalam makna kata hewan. Oleh karena itu, kata kambing, 

kera, macan, kerbau, dan sapi adalah hiponim kata hewan. 

Polisem dan kepoliseman bisa teijadi dalam istilah. Polisem ialah kata yang 
bermakna ganda yang masih berkaitan. Kepoliseman timbul karena adanya 
pergeseran makna suatu kata atau nilai suatu kata. Tanda kepoliseman dalam 
kamus ialah angka Arab yang terdapat dalam deskripsi makna. 
Contoh: 

	

kepala 	1 bagian tubuh yang di atas leher (path manusia dan 
beberapajenis binatangmerupakan tempat otak, pusat 
jaringan saraf, dan beberapa pusat mdera); 2 bagian 
tubuh yang di atas leher tempat tumbuhnya rambut; 3 
/dbagian suatu benda yang sebelah atas (ujun& depan, 
dan sebagainya); 4 Id bagian yang terutama (yang 
penting yang pokok, dan sebagainya); 5pemimpin; 
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ketua (kantor, pekerjaan, perkumpulan, dan 

sebagainya); 6 ki otak (pikiran, akal budi) 

modul 	1 standar atau satuan ukuran; 2 satuan standar yang 

bersama-sama dengan yang lain dipergunakan secara 

bersama-sama. 3 satuan bebas yang merupakan bagian 

dari struktur keseluruhan; 4 komponen dari suatu 

sistem yang berdiii sendiri, tetapi menunjang program 

dari sistem itu; 5 unit kecil dari suatu pelajaran yang 

dapat beroperasi sendini 

Tampak dalam contoh bahwa kata kepala memiliki 6 makna, dan kata 

modul memiliki 5 makna. Di antara banyak makna itu ada satu makna asal. 

Makna asal itu mengandung beberapa unsur atau komponen makna. Sebagai 

contoh diambil kata kepala. Kata itu mengandung tiga komponen makna, yaitu 

(1) bagian yang terletak di sebelah atas atau depan 

(2) merupakan bagian yang penting (tanpa kepala, manusia tidak dapat 

hidup); dan 

(3) bentukyangbulat. 

Dalam perkembangan selanjutnya komponen makna itu berkembang 

menjadi beberapa makna. Path gabungan kata kepala surat dan kepala susu 

komponen maknanya adalah komponen yang pertama gabungan kata kepala 

kereta api mengandung komponen makna yang kedua; gabungan kata icepala 

paku dan kepalajanm mengandung makna yang ketiga. 

Paling tidak ada dua tingkatan kembali dapat ditemukan dalam istilah, 

taksonim dan meronim. Taksonimmerupakan biponim yang bertingkat-tingkat. 

Maksudnya, dalam ketaksoniman terdapat hubungan antara kelas bawahan dan 
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kelas atasan. Berikut mi contoh bagan ketaksoniman makhluk. 

Makhluk 

manusia 	 hewan 	 tumbuhan 

4, 	L, 	
t 	

1 	1 
mamalia 	unggas 	 ikan 	serangga 

semut 
anjing sapi 	ayam 	burung 	 ten 	tongkol capung 

pudel 	herder 	beo 	nun 

Bagan di atas menunjukkan hubungan makhluk dengan manzLsia, hewan, dan 

tumbuhan atau hubungan hewan dengan mamalia, unggas, ikan, dan 

serangga. Setiap unsur kelas bawahan disebut taksonim. 

Memnim adalah katz yang berhubungan dengan katz lain antarabagian 

dankeseluruhan. Berikut mi contoh kemeroniman tubuh manusia. 
Badan (tubuh) 

4, 	 11' 	 4, 
lengan 	 batang tubuh 	 tangkai 	kepala 

1 	4, 	4, 	4, 	4, 
bahu 	lengan atas 	siku 	lengan bawah pergelangan 	tangan 
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i 	i 	i 
jan 	telapak 	punggung 

buku 	ujungjari 	kuku 

Bagan di atas memperlihatkan kata yang mengandung makna keseluruhan yang 

meniiliki kedudukan lebih tinggi daripada bagiannya atau makna keseluruhan 

dianggap meliputi makna bagian. Kata tubuh mangandung makna keseluruhan 

yang mencakupi makna kata bagiannya, yaitu tangan, kaki, kepala, dada, 

lengan dan tungkai. Hubungan antara tubuh dan bagiannya disebut hubungan 

kemeroniman. 

Hubungan kemeroniman dibedakan atas hubungan tubuh dengan bagiannya, 

hubungan kumpulan dengan anggotanya, serta hubungan antara massa dengan 

unsumya. Tubuh adalah keselunihan yang teijadi daii keutuhan seluruh bagiannya 

kumpulan adalah suatu keseluruhan yang teijadi daii gabungan seluruh anggotanya 

massa menipakan suatu keseluniban yang teijadi dazi peleburan seluruh unsumya. 

1.6 Metodelogi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian mi adalah metode deskriptif. 

Penggunaan metode deskiiptif mi untuk memberikan gambaran tentang istilah 

yang digunakan masyarakat di Kalimantan Barat. Istilah-istilah yang akan 

dideskrptifkan tentunya akan berkaitan besar dengan istilah budaya masyarakat 

Kalimantan Barat. 
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1.7 Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian mi adalah istilah-istilah budaya yang ada di masyarakat 
di Kalimantan Barat. Data bersumberdaii bahasa yang digunakan oleh masyarakat 

dalam kesehariannya Selain itu, sumber data diperoleh daii dokumentasi tentang 
kehidupan masyarakat di Kalimantan Barat; baik benipa hasil penelitian, makalah 
yang telah cliseminarkan, maupun cerita rakyat. 

1.8 Teknik danAlat Pengumpul Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian mi adalah teknik Iangsung dan 
teknik tidak langsung. Path teknik langsung, data dipemleh secara langsung dan 
narasumber, sedangkan pada teknik tidak langsung data diperoleh melalui 
dokumentasi. 

Mat pengumpul data benipapertanyaan tentangkehidupan sehari-hari yang 
mengarah padapembentukan istilah. 

1.9 Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah diperoleh, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
diolah sebagai berikut. 

1. Data yang telah terkumpul ditulis dan dikumpulkan secara urutan abjarL 
2. Setiap data istilah akan dilengkapi dengan keterangan fonetis dan asal daerah. 
2. Data yang telahlengkap, selagutnya  

(a) memberikan makna dari setiap data yang diperoleh 
(b) apabila ditemukan data mempunyai kemiiipan makna, kemiiipanbentulç 

dan data yang masuk dalam satu data besar, data akan dijabarkan dalam 
kelompok analisis data berdasarkan bagiannya tersebut; 

3. Simpulan 
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BAB H 

PEMBAHASAN MASALAH 

2.1 Langkah-Langkah Analisis 

Path Bab II Pembahasan Masalah mi, ada dua langkah yang dilakukan 

dalam menganalisis data. Langkah pertama ialah memaknai data. Sebelum 

dimaknai, data akan dilengkapi dengan tulisan fonetis, kelas kata, dan daerah 

asal pengguna data yang ditulis dalam kurung. Langkah kedua ialah 

pengklasifikasian data. Data dildasifikasikan berdasarkan makna dan bentuk. 

Analisis berdasarkan makna lebih melihat data lazim atau tidak lazim 

digunakan, makna data meluas ataumenyempit; danpemilihan data yang dianjurkan 

untuk digunakan karena berkonotasi baik. Dan segi bentulç penganalisisan dilihat 

dari kesinoniman data dan proses pemunculannya, homonirn, homofon, homogi 

hiponim, polisemi, meronim dan taksonim. Berikut adalah proses analisisnya. 

2.2 Makna Istilah 

a.bang i.par, ka.kak i.par /abarj ipa1., kakak ipalV n (MP) si.no, ne.neng, 

u.su /sino, ncncrj, usu/ n (Benyadu P.) i.per /iper/ n (Madura P.) i.san / 

isan! n (Kanayan P.) sa.kak /saka?/ n (D. Banyadu P.) ka.kak fkaka?I 

n (D. Banana P.) a.kak /aka?/ n (Kandangan P.) em.bok, bang lung / 

embo?, baij lUrj/ n (MKt) u.wak /uwaJ n (Natai Panjang Kt.) a.bak / 

abak/ n (Randau Jungkal Kt) i.nak i.par /ina2 ipaR/ n (MKH) i.kak 

i.par /ika2 ipar/ n (Iban KR) a.bang e.par /abaij spar/ n (Embaloh KH) 

ka.yik /kai?/ n (Taman Kapuas KR) sin.dah /sindahl n (Nanga Nuak 

St.) a.kak da.ri la.ki  /aka2 dari laki! n (Kubin St.) na.kak, sa.kak, 
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a.kak pe.nge.bet /fiaka?, saka?, aka2 pezjeb1J n (Bekati S.) muk 

i.pah /mu? ipahln (D. Ribun Sg.) mok Ipar/mo? ipaRln (D. Peruan 

Sg.) muk /mu:k/ n (Muduk Sg.) muk i.par /mu ipoRf n (Galik Sg.) o.mo 

da.ri /omo dan! n (Bisomu Sg.) pe.ring.kak /poRiijka?/ n (Keramei 

Sg.) ka.bun.tin /kabuntln! n (Taman Sg.) kakak dari suami 

a.bang i.par, ka.kak i.par, a.kak i.par /abaij ipa1., kaka2 ipar, aka ipaRl n 
(MP) sa.ko /sako! n (Benyadu P.) a.bang, ka.kak /abaij, kaka?I n (DP) 

i.san Iisanl n (Kanayatn P.) sa.kak da.ma.hu  Isaka2 damahu! n (D. 

Banyadu P.) em.bok, pak lung /embo?, pa? 1u/ n (MKt) i.par tu.wak 

/ipaR tuwa?/  n (DKt) u.wak /uwa?/ n (Natai Panjang Kt.) a.bak /aba1J n 
(Randau Jungkat Kt.) a.ba, i.nak i.par /aba, ma2 ipaR/ n (MKH) i.kak 

i.par /ika ipan! n (than KH.) a.bang e.par /abaij spar/ n (Embaloh KR) 

ka.yik /kayi ?I n (Taman Kapuas KH.) sin.dah /sindahl n (Nanga Nuak 

St.) na.kak, sa.kak, a.kak pe.nge.bet !naka?, saka?, aka2 peijebet! 

n (Bekati S.) muk da.yu.wok /muk dayu"ok/ n (D. Ribun Sg) mok i.par 

/mo2 ipaRl n (D. Peruan Sg.) muk /mu:k! n (Muduk Sg.) muk da.ri I 
mu2 daRi! n (Galik Sg.) o.mo da.ii Iomo daii! n (Bisomu Sg.) pe.rmg.kak 

/peRirjka?•/ n (Keramei Sg.) ka.bun.tin /kabuntln/ n (Taman Sg.) kakak 

dariistri 

a.bang, bang long, akak u.jang labaij, baij loij, aka?! ii (MP) a.kek lake?! 

n (Madura P) ka.kak lkaka?l n (Kanayan P) lo.go, wek.si.ane /logo, 

we 2sianc/ n (DP) sa.kak dak are lsaka2 da2 are! n (D. Banyadu P.) 

nang la.ki  lnaij lakJJ n (Kandangan P.) a.bang lung, a.bang sniung, 

em.bong, pak lung, pak ngah, pak su, pak ng.gal /abarj IUij, abazj 

sulUij, embo?, pa2 lUij, pa2 rjah, pa2 su, pa2 ijgal/ n (MKt) a.bak / 
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abak! n (Randau Jungkat Kt.) a.ba /aba/ n (MKH) waiy /wai/ n (Iban 

KH) ka.yik/kai?/n (TamanKapuas KH) na.kak/iiaka?/n (Bekati S.) 

muk da.hi /mu? dahi! n (D. Ribun Sg.) mok /mo?/ n (D. Peruan Sg.) 

muk /muk/ n (D. Jongkang Sg.) muk da.ri /mu2 daRi/ n (Galik Sg.) 

o.mo da.ri /omo dan/n (Bisomu Sg.) u.muk da.ri /umu? daRi/ n (Keramei 

Sg.) kakak laid-laid 

a.cik/ aci? / n (MS) sapaan atau panggilan anak kelima dalam slruktur keturunan 

keluarga masyarakat Sambas 

a.dat Ba.bu.rukng /adat baburu?rj / adj (DK) Tradisi untuk menentukan arah 

lokasi danjenis pertanian (ladang/sawah dengan memperhatikan/mengikuti 

tanda-tanda alam dalamwujudbunyi binatang atau burung-buning tertentu). 

a.dek,a.dik /ade2, adik/ n (M.P)sa.de /sade/n (BenyaduP) a.lek /ale?/ n 

(Madura.P) sa.dek /sadck/ n (D. Benyadu. P) a.ri Ian! n (Embaloh. KB) 

a.rik lank! n (Taman Kapuas. KR) a.re lard n (Taman Embaloh. KR) 

bi.yak/biya?/n (D. Lunjuk. St) me.nya.dik/menyadi?/n (D. Sebarok. 

St) a.ding /adiij/ n (Sokan. St) me.na.dik /menadi 2/n (M. Sg) o.dek / 

odek/ n (D. Ribun. Sg) adik 

a.ir ma.ram /air marani! n (KR) minuman beram dari beras, ketan atau nasi: 

orang-orang itu minum - 

a.lang / alan In (MS) sapaan atau panggilan anak keduabelas dalam struktur 

keturunan masyarakat Sambas 

aiu' Ialu?/ n (MS) alat penumbuk yang dipilih dan jenis yang menimbulkan 

suarabenturan yang balk (tidak sumbang). Biasanya dan jenis kayu labban: 

lumbungpadi memiliki - 

a.lung / alwj / n (MS) sapaan atau panggilan anak tertua dalam dalam stn.iktur 

keturunan keluarga masyarakat Sambas 
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a.mokl amo? In (MS) sapaan ataupanggilan anak kesebelas dalam struktur 
keturunan masyarakat Sambas 

a.nak ke.ma.nak / ana? kemanak/ n (MP), sa.de  i.par/ sad  ipar/ n (Byd. 
P), ke.po.na.kan Ikeponakan/ n (MP), ke.me.na.kan /komana?an/ n 

(MP), ka.me.na.ket /kamenakal In (DP), Lnak bu.wah lana? bu"ah / n 

(MP), pe.na.kan /pona'lan/n (Mad. P), ka.ma.na.katn /kamanakat 
/ n (DK), a.nak a.dik / ana? adi? / n (DK), sa.na.kun / sanakuñ / n 

(DBnyd.), u.jangla.yu  / ujaij/ayul n (MKt.),du.Iur ke.po.na.kan /dulur 
kepona?an/ n (NT Kt.), a.nak me.nya.di / anak mejrndi? / n (M Kh.), 
a.na.kok a.n kuk /anako ariku?/ n (Emb Kh), a.kan /akan/ n (Knt.Kh.), 
a.nak sa.u.ran / ana? sauran I n (TKp. 1(h), a.no.ka a.re.kuk / anaka 
arEku? I n (Emb Kh.), na.kat / nakat / n (NN St.), ah.kon / ahkon / n 

(DUu St.), a.nak a.din /ana? adin I n (Kbn.St.), sung.kut / suijkut / n 

(Bkt.), ma.wung, u.yuk / ma'"uIJ (pr)/ uyuk (1k)! n (Bkt.), o.kut I okii In 

(DRb.Sg), a.ket / akel / n (DPr. Sg.), nak a.ket I nak ekel / n (Md Sg.), 
o.nak o.kit / onak okil / n (My Sg.), o.nak o.kunt / ona? oket In (DT 
Sg.), o.nak e.kut / ona? oket / n (Tn Sg.), o.nak o.ket I ona? oket I n 

(Bs Sg.), nak ke.ma.nak / nak memanak / n (Krc. Sg.), ke.na.kan I 

kenakan / Jw Sg.), na.kan / nakan / n (Tm Sg.) anak adik 
a.nak ke.ma.nak / ana? kemanak / n (MP), sa.de  se.pu.pu I sade sepupu In 

(Byd. P), se.pu.pu / sepupu / n (MP), ke.me.ne.kat I kamenakal I n 

(NIP), se.po.poh / sepopoh In (Mad.P), sa.ka.di.ri.yatn I sakadiriyatn 
/ n (MP), ke.me.na.kan / kemenakan / n (MP), ka.ma.na.kan / 
kamanakan / n (Kah. P), a.nak tak a.kak / ana? ta? aka? / n (Blt.P), 
se.pu.pu du.a ka.li / spupu dua kali / n (MP), se.pu.pu s.eka.li  / sepupu 
sekali / n (MP), kak Oak ilca? ulak / n (Bnd. P), kak a.Jung / ka? aim) 



/ n (Bnd. P), kak yap / ka? yap / n (Bnd.P), sa.na.kun / sanakuñ / n 

(DBy.P), ka.ma.na.kan /kamanakan / n (DBn.P), sa.ka.di.ri.yat / 

akadiriya1 / n (Kdg.P), sa.udara se.pu.pu / saudara sepupu! n (Kdg.P), 

a.nak ke.po.na.kan / ana? kepona?an In (Dkt.), a.nak ke.me.na.kan 

/ ana? kemena?an / n (Mkt.), se.pu.puk / sepupu? / n (NP Kt.), du.lur 

se.pu.pu / dulur sepupu / n (Ky. Kt.), a.bang / abak / n (Rd.J Kt.), 

sa.nak tu.wa / sanak tua/ n (NM.), a.nak me.na.dek / anak mofiade? 

In (Ibn Kh.), sanak to.wa / sanak tu"a / n (MKh.), pe.tu.ngal / petuijal 

/ n (Knt. Kh.), pa.ram pan.dak / param panda? / n (Tmn.Kh.), a.nak 

a.bang / anak abatj In (DDs.St.), be.tung.gal / betuijgal / n (DDm.St.), 

be.tung.gal me.na.dik/boturjgal mefiadi? / n (DLj.St.), a.nak me.na .dik 

/ ana? menadik / n (DSbr.St.), a.nak me.ni.yadik / ana? meñiyadi? / n 

(Sk.St.), sa.nak tu.ha I sana? tuha / n (NN St.), ha.rik / han? / n (UUd 

St.), a.nak da.ri a.bang / ana? dari abaij / n (Kbn.St.), a.kak ya a.pakl 

u.mak / aka? ya apa?Iuma? / n (Kbn.St.), pe.tung.ga.lan / pctuijgallan / 

n (MPia.S), se.pu.pu si.ka.li  /sepuppu sikalil n (MPia.S), k.adi.ri.at  I 
kadirial / n (DS), kamar ka.pa.la  / kamar kapalal n (DS), nga.kak / 

I)aka / n (Bkt.S), sa.kak /saka? / n (Bkt.S), sa.dek / sade? / n (Bkt.S), 

a.kak / aka? / n (Bkt.S), po.sik ko.nok.kah I posik koño?kah / n 

(DRbn.Sg.), me.na.dik / meñadi? I n (DPrn.Sg.), po.sik / posik / n 

(Mdk.Sg.), to.po.sik / toposik / n (DT Sg.), o.nak e.kut / ona? ekut In 

(Tnp.Sg.), o.nak o.ket I ona? okat / n (Bsm.Sg.), nak ke.ma.nak / nak 

kemanak/ n (Karanci Sg.) anak dari abangfkakaknya ayahlibu 

a.nak ke.ma.nak lana? kemanak/ n (MP), sa.de  i.par / sade ipar In (Byd.P), 

ke.po.na.kan /keponakan/ n (MP), ke.me.na.kanl kemenakanl n (MP), 

ka.me.na.kat / kamenakat'V n (DP), pe.na.kan Ipena?anl n (Md.P), 
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ka.ma.na.katn /kamanakat/ n (DKn.P), a.nak a.kakl ana? aka?! n 

(Bing. P), a.nak bu.ah lana? buahl n (MP), a.nak ke.ma.nakl ana? 
kemana?/ n (MP), sa.na.kun / sanakuñl n (DBa.P), u.jangla.yu/ ujaijl 
ayu/ n (MKt), a.nak ke.po.na.kan / ana? kepona?an / n (DKt), a.nak 

ke.me.na.kan / ana? komana?an / n (MKt), a.nak se.juiur / anak 
sojulurl n (Nti.Pj Kt), du.lur ke.po.na.kan/ dulur kepona?an/ n (Kay 
Kt), a.nak me.na.dik /anak meñadi?/ n (MKH), a.nak me.na.dek / 
anak mñade?/ n (Ibn. KH) a.na.kok se.i.run.kukl anako? seirunku?/ n 

(Emb. KH), pe.tu.ngall petuijal! n (Kant KH), a.nak sa.u.ran I ana? 
sauran In (Tm K KR), a.kan/ akan In (DLnj St), a.nak me.ni.ya.dik / 
ana? meñiyadi? In (Skn St), na.kan / nakan/ n (NN St), ah.kon / ahkan/ 
n (LJud.D St), anak a.bangla.kaklana? aba/aka?/n (Kbn St), ka.diri.at  

/kadirial/ n (DS), sa.kut I sakutl n (Bkt.S), sa.kun /sukun/ n (Bkt.S), 
a.ketlaketln (Bkt.S), o.kut/okiit/n (Drib. Sg),a.ket/akt/n (Dpn.Sg), 
nak e.ket / nak ekel In (Mdk.Sg), o.nak o.kit / onak okit In (Myn.Sg), 
o.nak o.kunt I onak okunt / n (DThs.Sg), o.nak e.kut / ona? ekut In 

(Tnp.Sg), onak o.ket I ona? oket / n (Bsm.Sg), nak ke.ma.nak /nak 
kemanak In (Krc.Sg), ke.na.kan / kenakan/ n (Jwn.Sg) anak 

abang atau kakak 

a.nak tu.a /ana? tu"a In (KR) sepupu sekali 
a.ngah / aijah / n (MS) sapaan atau panggilan anak kedua dalam struktur 

keturunan keluarga masyarakat Sambas 
a.oh /aoh/ n (DKKH) centong nasi 
ape na'.ik.kan sap.pat /ape na2ikkan sappat!, Man gu.Ia.mak/ikan gulama?l 

n (MS) istilah yang diucapkan oleh wakil orang tua perjaka pada akhir 
peminangan untuk mengetahui respon pibak orang tua perempuan apakah 
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acara pemikahan dipercepat atau menunggu waktu lama: dalam hal mi, 
rencanaperkawinan mi apakah - atau - 

a.ra / pm / n (KH) panggilan sayang path anak gadis. 

a.tap da.wung / atap dawutn / n (MLw) atap dari daun: Rumah orang itu 

menggunakan - 

menantu /mcnantu/ n (DP) adek /ads 2/n (MP) adik /adl?/ n (Banade. P) 

sawun sadek /sa"un sade?/ n (D. Banyadu. P) uwak /u''a?/ n (Natai 

Panjang. Kt) ari epar /ari spar/ n (Embaloh. KH) akak ipar Iaka? ipar/ 

n (Kantuk. KR) pepenan fpcpcnan/ n (Taman Kapuas. KR) are epar / 

arc spar/ n (Taman Embaloh. KH) ipa /ipa/ n (D. Sebarok. St) sindah / 

sindah/ n (Uud Danum. St) bini/laki dari adin fbini / laid dari adln! n 

(Kubin. St) dik ipar /di? ippar/ n (M. Lumbay. S) adik ipar/abang ipar 

/adi? ippar (abaij ippar)/ n (M. Selakau. S) nuk/pak udak, bini/aki 

adik / nu? (pa2 uda?), bini (aki adi?)/ (DS) andek, sadek /ande?, 

sade?/ n (Bekati. S) odek /ode 2/n (D. Ribun. Sg) saw dik / beneh dik 

/saw dik (beneh dik)/ n (Muduk. Sg)adek ipara /adck ipara/ n (Mayan. 

Sg) odek ipar /odck ipar/ n (D. Tebuas. Sg) muk iper /mu2 ipeRl n 

(Galik. Sg) ngkak /jka?/ n (Keramei. Sg) adik buntin /adik buntln! n 

(Taman. Sg)kulak/kula?/n (ketungau. Sg) istri/suami dari adik 

ai pa.uh jang.gi /aI? pauh jaijgi/ n (DK) sumber air pohon asam besar 

an.dah / andah / n (MS) sapaan atau panggilan anak kesepuluh dalam struktur 

keturunan masyarakat Sambas 

an.jang / anjalj / n (MS) sapaan atau panggilan anak kedelapan dalam struktur 

keturunan masyarakat Sambas 

an.tar pi.nang /antaR pinarj/ n (MS) mengantar nampan sirih pinang berserta 

barang-barang kepada tunangan sebagai calon istri yang telah disepakati 



pada awal pembicaraan bepari-pari/merisik dan cikram: Rombongan 

mempelai laki-laki melakianakan - 

ba.bi  /babi/ n (DKKH) babi hutan 

ba.bi  hi.nan /babi hina:nI n (DKKH) babi betina (induk) 

ba.bi  se.ra.wel /babi serawe/ n (DKKH) babijantan 

ba.bu.rukng /baburuk/ n (DK) upacara adat atau tradisi yang dilakukan untuk 

memutuskan arah lokasi dan jenis pertanian (ladang/sawah) dengan 

mempeihatikan ataumengikuti tanda-tanda alam d wujudbunyi binatang 

atau burung tertentu: Maskur mengambil tema - untuk penelitian 

mandirinya. 

ba.hu.ma  ba.ta.hutn /bahuma batahull n (DK) adat pertanian asli yang 

dilaksanakan setahun sekali: Besok di Icampung Simpang dilalcanakan 

—yang dipimpin oleh tokoh masyarakat. 

ba.laJa' /balala?/ adj (DK) Sejenis pantangan saat memulai bahuma batahunt 

yang dilaksanakan selama tigahari tiga malam tidak boleh pergi bekerja. 

Kemudian dilanjutkan pada tujuh hari berikutnya berdoa lagi memohon 

pemberkatan benih. 

baia.lek /balalc 2/v (MP) kerja sama atau gotong royong 

ba.las ba.ki  /balas bald/v (MS) penyerahan barang benipa beberapa kuejuadah 

tennasuk kue lapis pada saat kepulanganpihak laid-laid setelah antarbarang: 

pihakperempuan - saat kepulangan keluarga laid-laid 

ba.li.an  /balian! n (DKKH) orang yang memililci kekuatan gaib dan dipercaya 

untuk membaca mantra pada upacara adat menentukan; 1 memulai 

menanampadi;2 upacara adat pesta panen path; 3 upacam adat mengobati 

orang sakit; 4 upacara adat memulai peperangan dan mengakhiri 

peperangan antarsuku: Sebelum melakukan panen padi, - membaca 
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mantra agar tahun depan diberi rezeki yang melimpah. 

ba.Iik tLkar / balik tikar / v (MS) tradisi berkunjung mempelai perempuan dan 

lceluarganya path pihak laid-laid setelah selesai acara pemikahan di pihak 

perempuan. 

ba.Iur/baloy/ n (MKH) ikan atau daging diberi garam dijemur sampai kering 

ba.re.mah /baremah/ n (DK) upacara adat membuat persembahan untukjubata 

serta memohon izin agar pekerjaan yang berat senantiasa memperoleh 

tuntunan dilakukan pada saat membuka lahan bani: Petani setempat 

mengadakan - agar sawah mere/ca subur 

bang.kas, tum.pak / barjkas, tumpa? / n (M.Mlw) warna bitam path kulit 

sejak lahir 

bang.ku a.dat /baijku athtl n (MSt) materi pengganti sebagai pengganti organ 

tubuh seseorang yang telah menjadi korban: Beno dikenai - atas 

perbuatan yang telah dilakukannya. 

be.bu.yu  / bcbuyu / v (M.Mlw) memburu hewan path siang han 

be.di.yi ka.ki  se.pi.ak, be.di.yi ka.ki  tung.gal / bcdiyi kak sepia?, bediyi 

kaki tuijgal / v (M.Mlw) menginjak dengan satu kaki 

be.jen.jang /bejenjai)/ v (MKH) prosesi puncak dari upacara perkawinan, kedua 

mempelai berjalan berpegangan tangan dan duduk berdampingan di 

pelaniinan dan biasanya ditonton banyak orang. 

be.ju.ak ba.Iak/ bejuwa7  bala?/ ad] (KH) tuding menuding/saling menyuruh, 

misalnya dalam satu kelompok terdiri beberapa orang, seseorang diantara 

teman tersebut dimintai tolong oleh orang lain untuk mengerjakan sesuatu, 

tetapi teman yang dimintai tolong tersebut menyuruh teman lain dalam 

kelompok tersebut yang mengerjakannya. Namun, ternyata tugas yang 

diembankan tersebut diserahkan lagi path teman yang lain, dan begitu 



seterusnya. 

be..ka.jjong fbakajjoijl v (MS) posisi duduk sambil kedua kaki melonjor: 

peserta pengajian - setelah ceramah selesai 

be.JaLlek / bolale? / adj (MS, MP), /balale? / ad] (DK) sifat gotong —royong 

masyarakat petani dalam menggarap ladang bersama-sama. 

be.Ie.ter /beletey / v (MP) 1 banyak bicara; 2 bicara yang ditambah atau 

dibesar-besarkan; 3 bicara tanpa henti: . . .saja kerjamu! 

be.na.et  /bonaet/ n (MSt.) acara sujud ke rurnah mertua (orang tua mempelai 

laki-laki): Hari mi Siti melakukan —setelah menikah kemarin. 

be.pa.du, be.ting.kap jan.toh, be.sen.sa .ot, be.sung.kal, be.ke.bi .ngan, 

be.pa.kek, be.pi.soh, be.ban.tah / bcpadu, bctiijkap, jantoh, 
besensa v ot, besuijkal, bekebiijan, bcpake2, bcpisoh, bcbantah / v 

(M.Mlw) berkelahi dengan menggunakan kata-kata 

be.pa.ri-pa.ri, me.ri.sik /bepari pai-i/, /morisi 2/v (MKH) pengiriman utusan 

dari keluarga laki-laki ke keluarga perempuan untuk memperoleh 

kesepakatan pemikahan 

be.panLpuk/b6parnpu? / v (MLw) mencuci pakaian: adiksedang membantu... 

be.ra.nyi I berapl / v (MS, MP), nga.nyi / ijapi / v (DK) panen padi 

be.tang /betaij/ n (DK) rumah panjang tempat tinggal orang Dayak 

be.tu.nang /betunaij/ v (MKH) status yang menunjukan "setengahjadi"artinya 

gadis tersebut sudah terikat oleh pihak laki-laki dan biasanya hubungan 

kedua belah pihak relatif sudah terbuka.. 

be.tum.bok/be.go.coh /botumbo?/begocoh/ n (MM) berkelahi dengan 

menggunakan tangan: Rusli melerai Amat dan Amir yang - karena 

memperebutkan wanita. 

be.yo.ah, pang.gil / bcyo wah,  paijgil lv (M.Mlw) datang ke tempat selamatan 



bi.je.lu.jjor /bijelujjor/ v (MS) usaha memperkenalkan diri kaitan antar keluarga 

yang satu dengan keluarga yang lain: keluarga pihak laid-laid danpihak 

perempuan 

bi.me.teng /bimeterj n (MS) acara membahas undangan path acara pemikahan. 

bi.nua a.ya /blnua aya?/ n (DK) benua besar 

bin.tang pe.ye.dah / bintang peedah / n (MLw) bintang seperti bajak 

bin.tang tum.boh / bintang tumbuh / n (MLw) bintang tanda keluar fajar 

bla.ngi.na  /blaina:/ n (DKKH) babi berbadan sangat besar 

bo.nyok fbojio? I ket (MP) 1 babak belur karena dipukul; 2 dihajar massa 

karena sebab tertentu (misalnya ketahuan mencuri):pencuri itu 

bu.bu.ngan /buburjan / n (M.Mlw) tiang lintang bagian atas nimah yang beifungsi 

menahan atap 

bu.jang / bujaij / ad] (MLw) panggilan untuk laki-laki remaja 

bu.jang/bujal)/n(MS)sebutanuntukaidald yang 	 asa yang belummenikah: 

anak itu sudah - 

bum.bung I bubuij / n (MLw) penahan atap yang posisinya berada di atas 

penunjuk langit-langitnimah 

ca.pan /capan / n (KB) alat tampi beras berbentuk segi empat, terbuat dan 

bahan ayaman bambu atau rotan. 

can.kin /carjklrj/ v (MM1w) membawa dengan cara dii mi ing: Karena barang 

bawaannya banyak, ia me— kopernya. 

ce.poy / cepuy / n (MLw) nasi yang tidak termakan yang menempel di bibir 

ataujatuh ke lantai 

ci.kram /cikrani/ n (MS) peresmian ikatan tunangan kedua belah pihak dan 

untuk segena dilanjutkan dengan antar pinang dan menuju ke arah 

perkawinan. Pak Usu menyelenggarakan - Fatimah dan Yusuf 
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cucuk Icucu?! n (MP) cucu /cucu! n (Benyadu P) ucuk !ucu 2/n (DP) kompoy 

/kompoy/ n (Madura P) ampu /arnpu/ n (Embaloh KH) ucok /uco 2/n 

(KantukKH) osuk/osu?/n (UudDanum St) cucoklcucco/n (MPiantus 

S) suugkuk, sungkut /suijku2, surjkutl n (Bekatik S) cucek /cuccok/ n 

(MS) cok /cok/ n (Muduk Sg) sungkuh /suijkuh/ n (Galik Sg) cucu 

da.lek / dale? Iv (KH) mencari perhatian di depan orang ramai untuk mendapat 

pujiai 

da.nga.0 / daija' / n (M) rumah kecil/pondok di ladang/uma untuk istirahat. 

da.re  /dare/ n (MS) sebutan untuk wanita dewasa yang belum menikah: - itu 

paling cantik di desanya 

da.yo /dayol adj (MLw) panggilanuntuk gadis remaja 

datok, nyang, nenek, nenek aid /datok, nyaij, nene?, none 2/n (MP) aye, 

neneng /aye, neneij/ ii (D Benyadu P) enek /ene?/ n (DP) embah / 

ombahl n (Madura P) apek tape?! n (Belangit P) inek/nek akeng! 

me?, ne? akeij/n (BanadeP) kakek/kakc?ln (KandanganP)datukt 

datU?! n (MKt) moyang /moyarj! n (DKt) angki /aijki/ n (Natai Panjang 

Kt) ayi laWn  MKH akek /ake?! n (Iban KH) bakik/baki?/ n (Embaloh 

KM ampek /ampe2/ n (Taman Kapuas KH) bakek /balcc 2/n (Taman 

Embaloh KR) akik /aid 2/n (D Deman St) akak /akakl n (Nanga Nuak 

St) ogok/tahtuk logo? (tahtu?)ln (IJud Danum St) inik jelaki /ini? 

jelakifn (kubin St) nek aid/nc? AV  (M Piantus S) nenek aid /ncnc 2 

aid/n (DS) amba, samba/subung, ubuk/amba, samba (subuij), ubuk/n 

(BS) abae /abae/ n (D Ribun Sg) apet aray /apet aray! n (D Peruan Sg) 

bay /bay/ n (Muduk Sg) abay /abay/ n (Mayan Sg) babei /baboil n 

(Galik Sg) babuk /babuk/ n (Keramei Sg) abok /abo?/ n (Taman Sg) 

atok/ato2/n (M Sg): kakek 
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di.an.jong /dianjoij/ v (M.Mlw) membawa dengan tangan di atas: Kendi 

paman sampai ke rumah kakek. 

do.a sLnge.hatn /doa sarjehatn/ n (DK) doa pengetaman yang dilakukan path 

setiap petak atau lokasi yang diketam: dia melakukan - untuk lokasi 

pemanenan 

du.'an / du'an / ad] (MLw) panggilan untuk laki-laki dan perempuan tua: suami 

isteri itu dipanggil .....oleh cucu-cucunya 

du.duk se.lo / dudu? sela Iv (MLw) laki-laki duduk dengan kaki dilipat 

dua rus.uk/du%va?  rusu?In (DK) suami 

e.met /emetl n (Bekatik Syarat-syarat) bi.sat /blsát/ n (M Sg) be.met /bematl 

n (D Peruan sg) bo.bi.san /bobisanl n (Muduk Sg) tu.ak /tua?/ n (Galik 

Sg) bu.du.wai /buduwail n (Tanap Sg) da.mik /dami 2/n (Keramei Sg) 

besan 

em.bok, ka.kak, long, wak yap/wak ngah, ka.kak pe.rem.puan, ngah/ a.cik 

/embo2, kakak, loij, wa? yap (Wa2 i)ah), kaka2 peRempuan, ijah (aci)/ 

n (M P) sa.ka, sa.kak da.ma.hu  /saka, saka2 damahu! n (D Benyadu 

P) em.puk /empU2/ n (Madura P) a.kak /aka2/ n (Kanayatn P) a.kak 

nang bi.ni  /aka2 narj hini! n (Belangit P) e.muk /emu2/ n (M Kt) ka.kak 

be.ti.nak / kaka2 betina2/ n (Tunjung Kt) mbok / mbo 2/n (Randau 

Jungkal Kt) i.nak /ina2/ n (MKH) i.kak /ika?/ n (than KH) pe.pe.nan / 

pcpcnanln (Taman Kapuas KH) dok /do ?/n (D Deman St) dukldu2l 

n (D Lunjuk St) i.nak/ina?/n (Sokan St) o.kak/oka2/n (UudDanum 

St) am.bi.ni, ka.ka am.bi.ni, ka.kak nang bi.ni  /ambini, kaka ambini, 

kaka? naij bini/n (DS) sa.kak/saka?In (Bekatik S) muk da.yu.wok/ 

mu? dayuwokln  (D Ribun Sg) mok/mo?/n (D Peruan Sg) mukda..yu.wa 

/mu:k dayu"aJ n (Muduk Sg) muk/a.ba /muk (aba)/ n (D Tebuas Sg) 
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muk da.yuk /mu? dayuk/ n (Galik Sg) mok da.yu.wa /mo? dayuwal n 

(Tanap Sg) mok dik da.yu .wa Imo? di? dayuwa/ n (Bisomu Sg) mok 

da.da.yong Imo? dadayoij (Keramei Sg) kakak perempuan 
en.dek I cndc2 / n (MS) sapaan atau panggilan anak kesembilan dalam struktur 

keturunan masyarakat Sambas 
gek. em.po.ye, gek. ma.rek / ge2 cmpoye, ge? mare? / adv (MS) zaman 

yang sudah berlalu dan tidak diketahui kepastian waktunya 
ha.ri mo.to.ng  /hari motorj/ v (MS) satu hari sebelum hari besarperkawinan 

yang digunakan untuk acarapenyembelihan hewan (sapi/ayanVkambing) 
dan mempersiapkan laukpauknya. Untuk itu, ditunjuldah satu atau dua 
orangjuru masak dati kaum wanita 

hu.luk /hulu?/n (DKKH) sendok 
i.cu, i.yak / içu / n I, / iya? / n (KH) anak bungsu (perempuan) 
i.lam /ilam/ n (DKKH) anak babi, sapi, kambing yang masih dalam kandungan 
i.par / ipak / n (MP), sa.de  se.kan.dung / sade sekanduij / n (Benyadu P), 

a.dik i.par / adik iapr / n (MP), a.dek i.par / ade2 ipaR / n (MP), a.dik 

/ adl? / n (DP), a.Iek i.par /ale? ipar / n (Mad. P), i.san / isan I n 

(Kanayan P), a.dik eng / adi? cij / n (DP), a.dek / adc? / n (MP), 

sa.mak a.ngot / sama arjot / n (D.Benyadu P), a.ri e.par /ari cpan / n 

(Embaloh KH), a.rik / an? / n (Taman Kapuas KH), a.re e.par I are 
cpar / n (Taman Embaloh KH), sin.dah / sindah / n (Uud Danum St), 
a.din da.ri Ia.ki / adin dari laki / n (Kubin St), a.dik Ia.ki / adl? laid / n 

(M.Lumbay St), an.dek / ande? / ii (Bekati S), sa.dek / sade? / n (Bekati 
S), a.dek pe.nge.bet / ande? / n (Bekati S), me.ua.dik i.par / mchadi? 
ipaR / n (M.Sg), o.dek i.pah / ode? ipah / ii (I).Ribun Sg), dik / di:k / n 

(Muduk Sg), o.dek i.pa.ra / ode ipaRa / n (Mayan Sg), o.dek / odck / 
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n (D.Tebuas Sg), o.dek i.para / odek irar / n (D.Jongkang Sg), o.dik 

i.per / odi? ip3R / n (Galik Sg) o.dek sok be.neh lode? so? bnh In 

(Tanap Sg), ed.ik me.suh be.neh / odik m3suh bnoh In (Keramei Sg), 

a.dik bun.tin / adl? buntin / n (Jawan Sg), kak / ka:? / n (Ketungau Sg) 

adik daii suami 

i.par, a.dik i.par, a.dek i.par lipaR, adik ipar, ade? ipaR! n (MP) a.dik, a.dik 

eng /adl?, adi? cij/ n (DP) a.Iek i.par late2 ipar/ n (Madura P.) i.san / 

isan! n (Kanayan P.) sa.dek /sadc 21 n (D. Banyadu P.) a.ri e.par Ian 

cparl n (Embaloh KH) a.rik /ani?l n (Taman Kapuas KH) a.re e.par / 

are eparl n (Taman Embaloh KH) sin.dah /sindahl n (Uud Danum St.) 

a.din da.ri bi.ni  /adln dari binil n (Kubin St.) a.dik bi.ni  ladi? binnil n 

(M. Lumbay S.) an.dek, sa.dek, a.dek pe.nge.bet lande?, sade, ade? 

perjebetl n (Bekati S.) me.na.dik i.par Imeiladi? ipaRl n (MSg) o.dek 

i.pah lode2 ipah/ n (D. Ribun Sg.) dik/di:k/ n (Muduk Sg.) o.dek i.para 

lodek iparl n (Mayan Sg.) o.dek /adok/ n (D. Tebuas Sg.) o.dek i.par / 

odck iparl n (D. Jongkang Sg.) o.dik i.per /odi2 ipeRl n (Galik Sg.) 

o.dek sok o.sok /ode2 so osok/ n (Tanap Sg.) e.dik me.suh e.sow / 

edikmesuh esow/n (Keramei Sg.) a..dikti.na.k/adI2  tina?/n (Jawan 

Sg.) adik dari istri 

i.pik /IpIkf v (M.Mlw) (perempuan) duduk dengan kaki dilipat: Para wanita 

di belakangpara lelaki. 

Ltam litam / n (MS) sapaan ataupanggilan anak ketujuh dalam slruktur keturunan 

keluarga masyarakat Sambas 

ja.yau/jayau (KR) orang yang dianggap pandaerilmu dalam pengobatan 

jam.ban /jamban/ n (MS) tempat atau bangunan kecil ditepian sungai Sambas 

sebagai tempat mencuci pakaian, mandi yang dilakukan sebelum waktu 
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subuh atau selepas isya: rumah dekat sun gai di belakangnya terdapat 

ju.ba .ta /jubatal n (MP) nih yang bersemayam di tengah hutan atau di atas gunung 

yang dapat memberikan petunjuk kepada manusia: Penduduk desa Tani 

Maju masih mempercayai 

ju.ba.ta ne' pa.ni.tah /jubatane? panitah/n (DK) 	Tuhan masyarakat 

Dayak Kanayatn yang menitahkan segala sesuatu: masyarakatDayak 

Kanayatn sangat menghormati - 

ju.kut /jukut / n (KR) ikan yang diawetkan dalam wadah (ember, tempayan) 

untuk dimakan. 

ju.lak /julak / n (KH) paman yang paling tua 

ka.in  lung.gi  /kain lurjgi/ n (MS) kain tenun benang mas: seserahan itu 

menyertakan - 

Ka.kak/a.bang i.par, ka.kak i.par, i.par, a.kak i.par, ka.kak /kakak (abaij 

ipaR), kakak ipaR, Ipar, aka2 ipaR, kaka?/ n (MP) u.jang/ma.mu.da, 

sa.wun sakak Iujaj (mamuda), sa"un saka?/ n (Benyadu P) i.per upon 

n (Madura P) i.san /isan/ n (Kanayant P) me.nan.tu /menantu! n (DP) 

ka.kak a.bang /kaka2 abaij/ n (Banade P) a.banglka.kak /abal3 (kaka?)/ 

ii (Tunjung Kt) u.wak /uwa?/ n (Natai Panjang Kt) a.kak i.par /aka2 

ipaR! n (M KR) ka.kak e.par /kaka2 cpar/ n (Embaloh KH) i.par 
ka.kak /ipar kakakl n (D Desa St) i.pa lipa/ n (D Sebarok St) sin.dah / 

sindah/ n (Uud Danum St) bi.ni/la.ki da.ri a.bang/a.kak /bini (laid dan 

abaij)(aka?)/ n (Kubin St) nuk/pak tn.ha mu? (pa2 tuha)! n (DS) ka.kok 

i.par, bi.ni/a.ki  ka.kak /lako2 ipar, bini (aid kaka?)l n (Dayak S) 

nya.kak, sa.kak /fiaka?, saka?! n (Bekatik S) muk Imu?! n (D Ribun 

Sg) a.dek lade?! n (D Peruan Sg) saw. muh/be.neh muh /saw mu:h 



(benoh mu:k)/ n (Muduk Sg) bo.du.way/bo.nih muk /bodu"ay (bonih 

muk)/ n (Mayan Sg) muk i.par /muk ipaRl n (D Tebuas Sg) muk i.per / 

mu2 ipoR! n (Galik Sg) mok /mo?/ n (Tanap Sg) ngkak /ijka?/ n 

(Keramei Sg) ka.bun.tin /kabuntln/ n (Taman Sg) ku.Iak fkula?/ n 

(Ketungau S) istri/suami dari abangiakak 

ka.na.yatn /kanayaul n (DK) bukit 

ka.rrang /karrarj/ ket (MP) nanti, tetapi belum pasti 

ka.ya.0 /kayaw/ n (DK) mencari kepala manusia untuk mengadakan upacara 

adat untuk 1 berhasil dalam kehidupan atau sudah kaya; 2 membayar nazar 

misalnya ingin punya anak; 3 membuka pantang misalnya orang tuanya 

meninggal; 4 melamar gadis atau mas kawin atas permintaan calon istri: 

Adat - sekarang inijarang dilakukan oleg generasi muda Dayak 

kan.dau-kan.dau / nthW  11cj2w / v (KH)jalan-jalan santai untuk mencari 

angin atau ketenangan. 

ke.dang / ?edaij Iv (KH) proses menghampar tikar 

ke.Ia.lau / ke1a1a* / n (MS,MP) sejenis penyakit kepercayaan yang 

menyebabkan seseorang sulit untuk menikah (tidak ada semangat menikah/ 

kan). 

ke.pit /kepit/ v (M.Mlw) membawa dengan ketiak: Bibipegi kepasardengan 

me-- tasnya. 

ke.yin.jaw / kOyi'jaw / n (MLw) ayamjantan remaja 

Keluarga Zainal telah mempersiapkan perlengkapan - untuk Sid. 

kem.bon /kembon/ n (DK) tempat untuk meletakkan batu asah path upacara 

ngawah: - merupakan unsur upacara ritual Dayak Kanayatn 

ku.Iak /kula? / n (KH) kau (kasar) 

ku.sik /kusi?/ n (DKKH) berburu babi seorang din masuk ke dalam hutan 
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dengan membawa tombak dan mengandalkan indrapenciuman: Tombak 

yang a/can digunakan - telah dipersiapkan ayah. 

Ia.le.an  /lalcanl n (MP) kelompok yang saling membantu dan dibentuk atas 

dasar musyawarah: Acara meriah itu didukung oleh - desa setempat. 

lan.ting /lantirj/ n (MS) 1 rumah-rumahan/pondok yang berada di atas rakit di 

tepian Sungai Sambas; 2 bisadakanuntukternpattinggalataukegiatan 

menenun: - berderet di atas tepian sungai Sambas 

las.sung /lassui)/ n (MS) tempat atau wadah untuk menampungpadi muda yang 

digooseng untuk ditumbuk. Perangkat antara lesung dengan alu' telah 

memberikaninspirasi senimanmenciptakan lagu"Alu' galinglessunglabban". 

Walaupun alu'nya hanya empat buah, tetapi yang mahir, suara nada tiap 

alu' dapat dimainkan/disuarakan untuk lagu yang digemari:parapetani 

mahir mengguna/can - 

ma.Iam be.ma.sak /malam bemasa?/ v (MS) setelah siang han sebelum han 

besar dinamakan hari motong, maka malam haninya digunakan untuk 

memasak atau menggulai hewan yang dipotong 

ma.liI mali / adj (KB), ama.liI nmali / adj (DK) tabu/tidak boleh dalam hal-hal 

tertentu, misalnyarnenikahi orang yang masihpangkat keluarga 

ma.nok in.dok / mano? idu? / n (MLw) ayam betina yang telah beranak 

ma.nok me.na.yo / mano? monayo I n (MLw) ayam betina remaja: ia baru 

saja membeli 

ma.nok se.bong / mano? sebuij / n (MLw) ayamjantan dewasa 

ma.sokja.yi / masu? jayi Iv (MLw) mencuci tangan: ia se/a/u ... sebelum ma/can 

ma.sok ja.yi /maso 2 jai/ v (M.Mlw) mencuci tangan: Sebelum ma/can, Au 

tidak lupa- 

ma.tai/matai I, nek.se.man.titl ne?semantit/ n (KB) orang yang sudah cukup 
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umur, tetapi belum kawin 

mak i.nang /ma2 inaI3t n (MS) orang yang bertugas mengawasi calon pengantin 

8etelah acara nikah gantung. Kedua calon tidak diperbolehkan untuk bersatu 

terlebih dahulu sebelum acara betul-betul selesai: dia itu —yang mengawasi 

kedua mempelai 

mak mu.de, pa.man, pak mu.de, wak u.lak, ka.kak a.yah, bi.bik/mak u.suk 

/makmude, paman, pa2 mude, wa2 ula?, kaka2 ayah, bibi? (ma2 usu?)! 

n (MP) an.tu.ha, pak tu.ha /antuha, pa2 tuha/ n (DP) o.bek lobe?! n 
(Madura P) mak tu.ha /ma2 tuha! n (kahayan P) wak Iwa?! n (Belangit 

P) u.wak luwa?/ n (D Banade P) ma.ma  /mama/ n (D. Banyadu P) 

en.tu.ha lentuha! n (D Banana P) pa.tu.ha /patuha/ n (Kandangan P) 

mak lung/mak ke.me.na .kan, pak lung /ma? lUij (ma2 kemena?an), 

pa2 lUij/ n (M Kt) ba.pak/in.duk ke.po.na .kan fbapa? (indUk 

kepona?an)l n (D Kt) ju.lak /julak! n (Tunjung Kt) to.ngah /torjah! n 
(Kanyong Kt) a.ngah !arjah/ n (Randau Jungkal kt) me.ri.na  /meRina! n 
(MKH) i.buk Abu 2/ n (Iban KH) am.pek /ampe?/ n (Embaloh KH) 

ka.yik/kayi?! n (Taman Kapuas KH) i.nai /inai/ n (Kantuk KH) paman 

/paman/ n (D Desa St) a.yak !aya?/ n (D Lunjuk St) ma.ri.na  /maRinai n 
(Sokan St) o.noy /ony/ n (Nanga Nuak St) mLnak/mina?/ n (Uud Danum 

St) a.kak a.pak/u.mak !aka? uma? (uma?)! n (Kubin St) mak tu.ak / 

ma2 tua?! n (M Limbay S) pak tu.ak /pa2 tua?/ n (M Selakau S) pak/ 

nuk tu.ha, wa.uwo, tu.wak /pa? (nu2 tuba), wauwo, tuwa?! n (DS) 

am.ba, sam.ba  da. ma.hu  /amba, samba da mahu! n (Bekatik S) mak 

tu.wak /ma2 tuwa?! n (MS) a.pak, u.mak /apa?, uma?/ n (M Sg) mo/ 

wah /mo (wah)! n (D Ribun Sg) ma /ma:/ n (Mayan Sg) bo.tu.wa /htuwa! 

n (D Tebuas Sg) u.wa/noy tuh !u"a (noy tub)! n (D Jongkang Sg) yo 
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do.nak /yo donald n (Galik Sg) o.mow /omow/ n (Tanap Sg) o.mo /omo/ 

n (Bisomu Sg) tu.uh /tuuh/ n (Keramei Sg) om.ba /omba/ n (Jawan Sg) 

ico /ico/ ii (M Sg) te.ngah Iteijah/ n (Ketungau Sg) kakaknya ayah/ibu 

mak mu.de, sa.ka.mu, u.su, wak, dak, mak ngah, Lick mak, al.ek em.buk 

/ale2 ma?, ale2 ombu?! n (Madura. P) nak u.da ma2 uda! n (Kanayatn. 

P) mak mu.dak, mak usu, mak tu.wak, bi.bik /ma2 mada?, ma2 usu, 

ma2 tua?, bibi?! n (MP) nuk u.da mu2 uda! n (DP) i.yang, ne.yik, 

a.yun, a.pit /iyax), neyi?, ayun, apitl n (Banade. P) si.nok a.ngot /sino? 

aijotl n (D. Banyadu. P) we da.ra /wedaraf n (D. Banana. P) na u.dak / 

na uda?! ii (Kandangan. P) mak u.su, mak cik /ma2 usu, ma2 ci?! ii 

(MKt) u.mak mu.de  /uma2 mude! n (DKt) to.ngah /toijahl n (Natai 

Panjang. Kt) bun.su !bunsu/n (Kayong. Kt) me.ri.na/moRina/n  (MKH) 

i.buk/ibu?!n (iban. KH) am.pek/ampe?/n (Emb.KH), a.yak/aya?/n 

(Kt. Kh), i.bok/ibo?/ n (Dds.St), in.da.yak /indayak! n (DSbr.St), 

ma.n.na/maRina/  n (Skn.St), o.noy / onoy/ n (Ng.N St), mi.na/ mina?! n 

(DUu.St), a.din be.ti.nak a.pak/u.mak / adin betina? apa?Iuma?I ii 

(Kb.S), mak tu.wak !ma? tuwa?! n (MPi.S), nek u.dak /ne? uda?/ n 

(DS), u.dak ambixi !uda? ambini / n (DS), nuk u.da / nu?f, uda! n (DS), 

tu.wak /tuwa/  n (DS), e.nek /ene?/ n (Bkt. S), tu.wak da ma.hul tuwa? 

dama"u / n (Bkt. S), mak tu.wak / ma? tu"a?/ n (M Sg), u.mak mu.dak 

/uma? muda? / n (M.Sg), u.mak/uma?/n (M.Sg), wah /wah! n (DRb.Sg), 

tu.wok da.yu.wa /tu'ok dayu"a / n (Mdk. Sg), tu.wa da.yong / tu"a 

dayoij / n (Mdk. Sg), bo.tu.wa / botif'a/ n (DT Sg), u.wa I u"a / n (DJ 

Sg.), ye.do.nak /yodonak / n (BI Sg), e.yang de.nat /eyai) donat! n 

(Krc. Sg), na.nak !nana? / n (Krc. Sg), o.mak / oma? / n (Tm. Sg), 

bu.su / busu / n (MT.Sg), i.co !ico / n (M.Sg) adik perempuan ayah atau 

38 



man.de  beiu.Ius /mande? bells/n (MS) meniandikan kedua mempelai dengan 

air yang diberi bunga-bungaan, bertujuan agar kedua pasangan pengantin 

bersih dari segala yang tidak baik yang dibawa oleh badan: Mak Long 

telah melaksana/can - ana/cnya semalam. 

man.di be.ka.sai /mande? bckasai/ v (MS) mandi bagi calon pengantin dengan 

menggosok/melulur seluruh tubuh dengan campuran tepung beras dan 

rempah wangian: kedua calon mempelai telah - 

man.jur / manjur/ v (KH) memancing tanpa gagang, kail dimasukkan dalam 

lubang yang diduga ada ikannya. 

me.nan.tu /menantul n (MP) bi.nan.tu /binantul n (DP) man.to  /manto/ n 

(Madura P) i.ba.ny /ibaIi/ n (D Benyadu P) me.nan.tuk /menantu2l n 

(Tanjung Kt) a.kan /akan/ n (Kantuk KH) ba.yik /bayi?/ n (Taman kapuas 

KH) nan.tu /nantu/ n (Nanga Nuak St) mo.na.ha.tum /monahatum/ n 

(Uud Danum St) be.nan.tu /bcnantu/ n (M Piantus S) Oat, e.bet /ibat, 

ebet / n (Bekatik S) pe.ngan.tin /pel3antin/ n (Jawan Sg): menantu 

me.nga.suh /measuhI n (DKKH) menyelam dalam air untuk mencari ikan 

sambil membawa tombak yang ujungnya berkait, bagian belakang diberi 

tali. Tombak ditusukkan ke ikan lalu dilepaskan dipegangi talinya. Ikan 

yang sudah terkena tombak tidak dapat dilepas karena sudah terkait ujung 

tombak. Wan diangkat ke darat: Setiap pagi Pak Hamid - di sungai 

untuk makan sahri-hari. 

me.nu.gal /menugaL/ v (DK) menanam padi 

me.nyin.do, tum.boh, be.say, su.boy / meindo, tumboh, bcsay, suboy / v 

(M.Mlw) berkembang untuk pohon 

me.nyun.set /meIIunsct/n (MSt.) utusan keluarga pihak laid-laid bertandang 
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kerumahpihakperempuan dengan maksud untuk mendapatkan kejelasan 
dari pihak perempuan dan biasanya utusan tersebut membawa uang diteri 
atau tidaknya uang tersebut tidak dikembalikan: Acara - disa/cgikan oleh 

kerabat dekat Siti. 

me.ran.cap /merancap/ v (MS) pekerjaan memilih dan menyiapkan peralatan 
lengkap untuk sesaprah demi sesaprah dan membersihkannya (alat-alat 
seperti piiing/gelas/talam) 

me.rin.sa  /merinsa/ n (DKKH) I kehidupan yang dirasakan sangat susah; 2 
susah mencari pekerjaan; 3 badan sakit-sakitan; 4 hidup sengsara; 5 

ditinggallcan kekasih: Cobaan yang datang bertubi-tubi merupakan - 

bagi Udin. 

me. rum.put'merumpu/ v (MP, MS), nga.rum.put'Ijanimpu/ v (DK), ma.baul 

maba" / v (MIKH) proses membersihkan tanaman padi dari gangguan 

guhm 
me.ya.yo, be.say, ge.mok / meyayo, besay, gemo? / v (M.Mlw) berkembang 

untukhewan 
me.yik se.de.kah, na.law, se.de.kah / meyi2 sedekah, nala, sedekah / v 

(M.Mlw) datang memberi bantuan ke tempat orang pesta atau meninggal 
men.su.rong /mensuroi)/ n (MSt.) hantaran barang-barang untuk pihak 

perempuan 
mer.tu.wa / m&tuwo / n (Melayu P), bisan / bisan'n / n (Benyadu P), tu.nak 

I tuna? / n (Dayak P), mat.to.wa / matto"a / n (Madura P), da.tu / datu 
/ n (Kanayan P), man.tu.we / mantuwe/ n (Melayu P), da.tuk/ datu / n ( 
Kahayan P), tu.a / tua / n (Dayak P), man.tu.wi / mantuwl / n (Banade 
P), tu.wak / tu'a? / n (Dayak Banana P), ben.tu.he / bentuhe / n (Dyak 
Ktp.), ma.toa / matoa / n (Embaloh Kh), en.tu.wa / entu %v a  / n (Kantuk 
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Kh), i.nan.tu / inantu / n (Taman Kapuas Kh), me.tu.ha / metuha / n 

(Nanga Nuak Stg.), u.puk / upu? / n (Uud Danum Stg.), mben.tue / 

mbcntuc / n (Melayu Piantus S), ben.tue / bentuc / n (Melayu Lumbay 

S), sa.mak / sama? / n (Bekati S), sam.ba  / samba / n (Bekatik S), 

am.ba  / amba / n (amba), na.mek I name / n (Dayak Peruan Sg), o.ma / 

oma / n (Dayak Tongkakng Sg), o.mow/tu.wok / amow/tiwo? / n (Tanap 

Sg), ji.nah /jineh / n (Bisomu Sg), ba.mak / bama? / n (Jawan Sg), 

ntu.wa / ntuvla  / n (Ketungau Sg) mertua 

mim.ber ku ia.uh /mimber kulaub! v (KH) membersihkan kuburan nenek 

moyang: keluarga itu - menjelang hari kematian leluhurnya 

min.ta /minta/ v (MS) pihak keluarga laki-laki mengirimkam kembali utusan 

yang dituakan dalam keluarga. Path waktu mi biasanya mempergunakan 

pantun untuk menyatukan kesepakatan bersama dalam menentukan 

waktu,hari dan bulan. 

mo.yang / moyarj / n (Melayu Kod.Ptk), bu.yut / buyut / n (Melayu Ptk),nyang 

/ ñarj / n (Melayu Ptk), ju.juk /juju? / n (Madura Ptk), e.nek u.yut / 

enc? uyut / n (D.Kanayatn P), a.tuk I atu? / n (Melayu Ptk), nek u.yut 

/ ne? uyut In (Kahayan Ptk), a.pek / ape? / n (Belangit Ptk), nek i.wut 

/nc? iwUt/n(DayakPtk), da.tokldato? In (Melayu Sg), atok/atok 

/ n (Banade P), ne.neng go.go / nenel] gogo / n 

mo'.ong /mo?orj n (DK) suatu kebiasaan spiritual yang dilakukan sehubungan 

dengan pekerjaan mengetam padi (bahanyi): mere/ca selalu mengadakan 

- setelah mengetam padi 

na.bankng /naba?ij / v (DK) Pekerjaan menebang pohon, terutama path pohon-

pohon yang lebih besar. Ada pohon-pohon besar tertentu yang tidak 

ditebang, hanya dibuang bagian cabang tertentu saja. Kepercayaan mi 
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didasarkan bahwa pohon tersebut nantinya tempat bertengger burung 

tingkokok, burung berkat padi yang menjaga dan meminang buah padi. 

na.bi.yak be.ti.nok / nabiya? bôtina? / adj (MLw) panggilan untuk gadis kecil 

na.bi.yak le ia.ki / nabiya? 101aki / adj (MLw) panggilan untuk anak laki-laki 

kecil 

na.ik da.ngo maT2 daijo/ v (DK) upacara yang dilaksanakan setelah panen 

tiba dimaksudkan sebagai upacara syukur kepada jubata atas hasil 

panen yang telah diperoleh: setiap tahun Mempawah mela/csanakan - 

secara meriah 

na.kar / na?ar/ v (KH), na.jur major! v (M) memancing ikan memakai gagang 

pendek dalamjumlah banyak yang ditinggalkan beberapa waktu, setalah 

itu dilihathasilnya. 

nam.pek / nampe? I v (M, DK) membersihkan gabah dari padi dengan alat 

penampi 

nam.pek/ nampe? / v (M, DK) membersihkan gabah dari padi 

ne.Ia.mat ka.ndung, seng.ke.Ian kan.dung, neng.keiang kan.dung, me.tat 

a.sam / nelamat kanduij, serjkelan kanduij, neijkelazj kandurj, metat 

asam / v (M. Miw) upacara cuci perut wanita haniil tujuh bulan 

ne.nek / nenek / n (Melayu P), wan / wan / n (Melayu Kod.P), ne.neng / 

nencI) / n (Benyadu P), u.wan I uwan / n (Melayu Ptk.), e.nek / ene? I 

n ((Dayak P), da.tok / dato? / n (Melayu Ptk.), em.bah / ombah / n 

(Madura Ptk.), a.pek / ape? / n (Belangit Ptk.), i.nek/nek akeng / mc?/ 

ne? akezj / n (Banade Ptk.), nyay / flay / nene? I n (Melayu Ktp.), 

ni.nik / nini? / n (Tunjung Ktp.), a.yan / ayan / n (Natai Panjang Ktp.), 

i.nik / Inik / n (Dayak Desa Stg.), pi.yang / pivarj / n (Embaloh Kh.), 

e.nak / cna? / n (Nanga Nuak Stg.), o.gong / ogo? / n (Uud Danum 
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Stg.), i.nik be.ti.na  / mi? betina? / n (Kubin Stg.), nek uw.wan / n? 

uwwan / n (Melayu Piantus S), nenek am.bi.ni  / ncnck ambini / n (Dayak 

Selako S), ne.nek bLni / ncnc? bini / n (Dayak Selako S), am.ba  / 

amba / n (Bekatik S), sam.ba/su.bung /  sambalsubuij / n (Bekati S), 

u.buk / ubuk / n (Bekati S), a.pet a.ne / apet ane / n (Dayak Peruan Sg), 

yu.wa / yule / n (Muduk Sg), to.yung / toyulj / n (Galik Sg), to.yu.wa / 

toyuwa / n (Bisomu Sg), nik / nT? / n (Ketungau Sg): nenek 

nek gogo / ne? gogo / n (Dayak Banana P), nenek / nenc? / n (Kandangan 

P), kakek I kakc? / n (Kandangan P), uyuk / uyU? / n (Melayu Ktp), 

buyut / buyut / n (Melayu P), cicit / ciclt / n (Melayu Ktp), antah / antah 

In (Melayu Ktp), upuy / upuy / n (Tunjung Ktp), upoy I upoy / n (Kayong 

Ktp), iyot / iyot / n (Kayong Ktp), bakek towa / bake? to 'a / n (Embaloh 

Kh), akek / akc? / n (Kantuk Kh), iyang / Iyaij / n (Dayak Desa St), 

puyang / puyarj / n (Deman St), icit / icit / n (Dayak Sebarok St), umbo 

/ umbo / n (Sokan St), umboh / umboh / n (Nanga Nuak St), buyut I 

buyut / n (Uud Danum St), apak inik jelaki / apa mi2 j claki / n (Kubin 

St), inik betinak / mi? betina? / n (Kubin St), nek iyut / nc? iyut In 

(Dayak Selako St), nek engkek/nek crjkc2 In (D.Selako St), amba 

/ amba / n (Bekati S), samba / samba / n (Bekati S), datok / dato? I n 

(Melayu Sg.), bohok/boho? In (DayakRibun Sg.), abay borak/abay 

boRak / n (Mayan Sg.), bay bohok / bay bohak In (Muduk Sg.), akek 

rak/nek rak / akck Rak / nck Rak / n (D. Tebuas Sg.), babei borak / 

babei boRak In (Galik Sg.), babei yuwat / babei yu'at In (Tanap Sg.), 

babei mat / babai met / n (Bisomu Sg.), aak / aak / n (Keramei Sg), 

akik/inik / akl?/ jill? / n (Jawan Sg.),isan / isan / n (Ketungau Sg): orang 

tua nenek atau kakek 
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nga.bat /jabat/ n (DK) memanen padi barn yang mulai masak yang digunakan 

untuk sesaj i: parapetani - untuk sesaji 

nga.Ian.tikatn /rjalantikatn/ v (DK) memanggil tetangga untuk makan bersama-

sania beras barn yang telah masak: dia —para tetangga setelah panen 

padi 

nga.yaul au"/ i' (KH,DK) mitos alan kepetcayaanjaman dahulu dalam bentuk 

upacara sebagai syarat menikah dengan membunuh orang yang dimusuhi 

daTi kelompok lain sebanyak 7 atau 9 kepala. Kepala musuh tersebut hams 

dipenggal dan dibawa sebagai bukti. 

ngah /ijah / n (KH) anak tengah 

ngam.bin /rjarnbln/ v (M.Mlw) membawa dengan punggung: Ku/i-lw/i 

pelabuhan ba rang-ba rang berat. 

ngam.pinlijampin/v(KH), am.ping/ampil3/v(MP; MS) 	mengamb ii 

buah padi yang muda sisa padi yang telah dipanen 

ngam.ping /iJampiIJ/ n (MS) kegiatan muda-mudi setelah panen besar yaitu 

padi yang muda setelah digoreng (aru') kemud.ian ditumbuk oleh empat 

orang secara berkelompok: muda-mudi kampung inengadakan - 

nge.bat, teng.ku las, ngikat. nge.bas / ijebat, tcrjkulas. ijikat. ijebas I v 

(M.Mlw) mengikat kepala dengan kain 

nge.tong /jetoIJ/ n (MS) penampang tarub yang khusus untuk menguatkan 

ngem.bun /ijembunl v (MKt) begadang: Ujang dan teman-temannya - di 

rwnah Ucok 

ngem.pas /jompasJ v (M.MIw) membantmg cucian: Supaya bergih si mbok-

yang telah direndamnva. 

ngLnpenya.kitpa4i /ilirá1 pefiakit padi/ ii (DK) upacara untuk 

menghilangkan atau mighanyutkan segala hama penyakit yang mungkin 
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merusak tanaman padi: Sebelum menanampadi, petani itu melakukan 

ngi.ruk4jire? / n (MS), / ijiru? / n (KH) alat tampi beras berbentuk bulat terbuat 

dari ayaman banibu atau rotan. 

ngim.pok, nvuioh / ijimpo?, puloh Iv (M.Mlw) 	memburu hewan path 

nn haxi  

ngu.rit, ngu.ret / quit I, /I)uYet / v (KH) bekerja menyadap karet 

nLkah gan.tong /nikah gantoi3/ ad] (MS) nikah dahulu, tetapi calon pengantn 

tidak boleh serumah sampai pelaksanaan perayaan: sewolctu acara resepsi 

belum selesai kedua mempelai itu masih dalam posisi - 

nikah men.da.huiui cin.ta /nikah mendahuluc2 cintcl, nLkah ka.re.na  rLdho 

/nikah karenc iidho?/ n (MS) istilah untuk pemikahan melalui sistemjodoh 

dazi orang tua masing-masing, walaupun kesannya memaksakan kehendak 

orang tua, kenyataannyapemlkahan tersebutbeijalan langgeng ataubahagia 

kedua pasangan itu bahagia, walaupun mereka - 

nin.ting /nintirj/ v (MS) kesempatan si gadis atau si peijaka untuk melakukan 

pengamatan tethadap calon yang ditaksir sebelum proses peminangan:fidan 

- calon istrinya 

an I nuan / n (KH) anda (halus) 

nuat /mcnugal/ v(M,D) proses menanam padi sistem tugal 

nu.Iung, ke.ye.nap, nalaw, nulung o.yang / nuluij, keyenap, nalaw, nuluij 

oyal) Iv (M.Mlw) bekerja di tempat orang yang mengadakan pesta atau 

nurutni /nunitil n (DK) upacara yang dilakukan sewaktu pohon padi mulai 

berm (bunting), menjelang keluaniya bunga dan buah path dimaksudkan 

untukmbonkepadaibata agarbuah path dapatbeiisi dan meinberilcan 
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berkah berlimpah berupa hasil panen yang banyak: PakKarta mengilwti 

- agar panen mendatang melimpah. 

nya.larfiIalail v (MS) 1 acara pembacaan nazam/rawi (salawat nabi) path acara 

perkawinan: tokoh agama - bersama masyarakat; 2 mengeringkan suatu 

benda (ikan/daging, kelapa) dengan cara pengasapan: nelayan - ikan 

segar agar awet 

nya.nga.hatn man.ta /ilarjaha1manta/ n (DK) doa persembahan supayajubata 

memberkati padi yang ditanam dilakukanpada saat menanam padi: Semua 

petanidesa Makmur Jaya mengikuti - 

nya.nga.hatn man.ta', nya.nga.hatn ma.sak /jiaijahap manta? I, /jiarjahatn 

masak I v (DK) doa persembahan supaya Jubata memberkati padi yang 

akan ditanam. Upacara mi dilaksanakan path saat akan mulai menugal 

(menanam padi). 

pa.ba.yo /pabayo/ n (DK) benth yang tethuat daii bambu yang ujungnya dibelah 

merjadi delapan yang kemudian diraut sehingga membentuk ruinbai. Alat 

mi biasanya ditancapkan ditengah areal perladangan. Dalam pabayo inilah 

dimasukkan bahan-bahan tertentu sebagai bukti persembahan yang 

ditujukanpada Jubata Tujuannya adalah agar yang ditanam dapat membeii 

hasil yang berlimpah: di ladang itu terdapat- 

pa.ma.ne  /pamane/ n (DK) pengurus adat yang berada di bawah satu tingkat di 

bawahpasirah (misalnya pengunis aclat tingkat dusun): masing-masing 

dusun memiliki - 

pa.nga.ra.ga  /paijaragal n (DK) pengurus adat yang berada di bawah satu 

tingkat di bawahpamane (niisalnyapengunisadat tingkat RT):pengurus 

adat di tingkat RTadalah 

pa.puk'ban.cah /papu?/baiIcah/ n (DK) sawah 
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pa.ra' /para?/ n (MS) bagian atas dalam rumahlloteng yang dibentuk kamar 

atau dibatasi sekat saja. Kegunaannya untuk tempat tidur: rumah orang 

.Sambas dilengkapi - 
pa.si.rah /pasirahl n (DK) pengurus adat yang berada di bawah satu tingkat di 

bawah timanggong (misalnyapengurus adat tingkat dea): masing-masing 

desa memiliki - 

pa.siap Ipasiapi n (KIT) jamuan makan untuk tamu: setelah disambut, para 
tamu menikmati - 

pa.ti nya.wa /pati liawa! n (MSt.) hukuman yang diberikan kepada seseorang/ 

kelompok kerena telah menghilangkan nyawa seseorang baik disengaja 

ataupun tidak disengaja: Robert d/atuhi - karena membunuh 

tetangganya. 

pa.yu.gu  na.ga.ri /payugu nagari/ n (DK) tempatberdoa dan berkumpul sebelum 

memulai atau membuka lahan: Petani di desa Suka Maju mempersiapkan 
- untuk acara besok 

pak mu.de  / pak mude / n (MP), u.jang.mu  / ujaxjmu / n (Benyadu P), pa.man 

/ paman / n (MP), wak / wa? In (MP), dak/da? / n (DP), pak ngah I 

pa? rjah / n (MP), a.lek mak / ale? ma? / n (Mad. P), alek em.buk / 

ale? embU? / n (Mad. P), pak u.da I pa? uda / n (Kanayan P), u.jang 

/ ujarj / n (Kanayan P), pak u.su / Pa? usu / n (MP), pak tu.ak / pa? 

tua? / n (MP), an.deng I anderj / n (Banade P), ngah I ijah In (Banade), 

u.su / usu In (Banade P), sa.mak a.ngot / sama? aijot In (D. benyadu 

P), pak u.jang / pa? ujar) / n (D. Banana P), pa.udak / pauda? / n 

(Kandangan P), pak cik / pa? ci? In (M. Kt), ba.pak ke.po.na.kan / 

bapa? kepona?an In (D Kt), ba.pak mu.de  /bapa? mude In (D. Kt), 

bu.jang / bujaij / n (Tunjung Kt), o.ngah I oijah / n (Natai Panjang Kt), 
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pa.man / paman / n (Kayong Kt), me.ri.na  / maRina / n (M. Kh), a.yak 

/ aya? / n (Iban Kh), ka.muk kamu? / n (Embaloh KH), a.yak bun.su / 

aya? bunsu / n (Kantuk KH), a.pa.yak / apayak / n (D.Sebarok St), 

ma.ri.na/maRina/n(Sokan  St), ma.mak/mama?/n (UudDanum St), 

a.din je.la.ki  a.pak/u.mak / adTnj claki apa?/uma? / n (Kubin St), u.da 

a.nga.ki  /uda ijaki / n (DS), tu.wak / tu wa? / n (Bekati S), e.nek / ene? 

/ n (Bekati S), tu.wak da a.re / tu"a2 da are / n (bekati S), pak tu.wak 

/pa? tu w a? / n (MS), a.pak mu.dak / apa? muda? / n (M Sg), a.pak / 

apa? / n (M. Sg), wah / wah / n (D. Ribun Sg), tu.wok da.hi Itif'a dahi / 

n (Muduk Sg), tu.wa nda.ri / tuwa ndaRi / n (Mayan Sg), o.pak /opak/ 

n (D. Tebuas Sg), men.do.nak / mendonak / n (Galik Sg), tu.wok / 

tuwo? / n (Tanap Sg), e.mang de.nat /emal) denat / n (Keramei Sg), 

na.nak / nana? / n (Keramei Sg), o.mak / oma? / n (Jawan Sg), bu.su 

/ busu / n (Taman Sg), u.ju / uju In (M.Sg) adik laid-laid ayah atau ibu 

pak mu.de, a.ye, u.su /pak mudo, aye, usu/ n (Benyadu P.) dak, nuk tu.ha / 

da?, nu2 tuha/ n (DP) pak tu.ha /pa2 tuha! n (Kanayan P) wak u.lak, 

wak yap, pak long/wa? ula?, wa2 yap, pa2 loij/ n (MP) wak /wa?/ n 

(Belangit P) u.wak /uwa?/ n (Banade P.) sa.mak a.ma /sama ama/n (D. 

Banyadu P.) pa.tu.ha, an.tu.ha /patUha, antUhal n (Kandangan P.) pak 

lung, pak ngah, pak njang, pak itam, u.wak /pa2 lUij, pa2 rjah, pa2 

njarj, pa2 itam, uwa?/ n (MKt) ba.pak, u.mak, ke.po.na.kan /bapa?, 

uma?/ n (DKt) a.pay ju.lak /apay julak/ n (Tunjung Kt.) ju.lak, o.ngah 

/julak, orjah/ n (Natai Panjang Kt.) ma.mak /mama?/ n (Kayong Kt.) 

pakjuiak/pa?julak/ n (Randau Jungkal Kt) mexina /meRina/n (MKH) 

a.yak /aya?/ n (Than KH) ka.muk /kamu?/ n (Embaloh KH) pa.man / 

paman/n (D. Desa St) a.pak/apa?/n (D. Sebarok St) u.wak/uwa?/n 
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(Sokan St) o.nah /onah/ n (Nanga Nuak St) o.ngah /orjah/ n (Kubin St) 
pak tu.ak /pak tua2/ n (MS) pak uha, wau.wo, tu.wa Ipa2 uha, wauwo, 

n (DS) am.ba, sam.ba  da a.re /amba, samba da are/n (Bekati S.) 
mo/mo/n (D. Ribun Sg.) o.mo da.hi /omo dahil n (Muduk Sg.) ma /ma:/ 
n (Mayan Sg.) o.pak /opak/ n (D. Tebuas Sg.) man.tuh /mantuh/ n (Galik 
Sg.) o.mow /omow/ n (Tanap Sg.) o.mo da.ri /omo dan! n (Bisomu Sg.) 
tuuh n/tuuh/ (Keramei Sg.) om.ba  laid /omba laid/ n (Jawan Sg.) bom.ba 

/bombal n (Taman Sg.)u.ju /uju/ n (M. Sanggau) ka.tu.wan /katu"an/ n 

(Ketungau.Sg) abangnya ayah atau ibu 
peka.sam /pokasam/ n (DKKH) daging babi, ikan sungai dipotong, dimasukkan 

ke dalam tempayan, diberi garam banyak dibiarkan seminggu sampai 3 
bulan lalu dimasak untuk lauk: Pekasam merupakan makanan 

kegemaran keluarga Alung. 

pe.lu.ru  /peluru/ n (DKKH) orang beramai-ramai sambil membawa alat berbum 
mengepung binatang (babi, rusa) yang sudah memasuku suatu area, anjung 
dilepaskan untuk mengejar binatang tersebut dan orang bersama-sama 
menangkap atau membunuh binatang tersebut: Orang Dayak biasa 

melakukan kegiatan - di waktu tertentu. 

po.po /popo/ n (DK) isteri 
ra.ban /raban/ it (MS) kandang untuk menampung temak. Biasanya dibuat di 

bawah nimah atau di belakang rumah. 
ra.bang / Yabaq / n (KH) salah satu gigi patah 
rat.te'/ ratte? / adj (MS) sifat telaten, sabar, dan perhatian 
rat.teh/ r4the / v (MS), ra.teh/ ateh/ v (DK) 1 membuang daun path yang 

dianggap mengganggupertumbuhan atau daun padi yang sudahmenguning, 
2padi muda yang dioseng hingga keluar nasinya 
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re.hal /rehall n (MS) bantal tipis yang ditempatkan pada tikar permadani: 

beberapa - di ataspermadani 

saiah ba.sa  Isaiah baso / a (KH) Saiah sam perbuatan yang dikenai adat, yaitu 

salah tingkah laku. Misalnya tertangkap basah berdua-duaan yang bukan 

suarni 

sa.nak e.nak /sana? ena? / a (KH) sepupu dua kaii 

sa.nak pu.yang /sana? puyaij In (KH) sepupu tiga kali 

sa.prah /saparah! v (MS) kelengkapan porsi lauk-pauk yang akan dihidangkan 

kepada sarro'an/tarnu, termasuk jumlah orang dalam saprahan tersebut. 

Biasanya Sam saprah terdiii daxi enam orang, bisajuga lima orang. Saprahan 

dilakukan secara melantai duduk bersila membentuk lingkaran dalam sam 

sapruh- 

sa.tu bi.nua /satu binuaf a (DK) nama untuk sam wilayah adat. Wilayah adat 

tersebut menjadi daerah otonom sepenuh para pengurus adat tersebut. 

Binua lain tidak dapat mencampuri adat istiadat yang berlaku di binua 

tersebut: masing-masingpengurus ada: menziiki —yang otonom 

sar.ro.an  /sarroan/adj(MS) undangan langsung yang disampalkan oleh beberapa 

kelok laki-laki dan wanita untuk badir di pea patainan atau hajatan 

seio /stilo/ v (M..Mlw) (laki-laki) duhik dengan kaki dilipat Di acara adat, 

para lelaki dengan rapi. 

se.nga.nan/ seganan In (KH) orang yang masuk Islam (muallal) 

si.da.ma/ sidama/ ad] (DK), se.nga..rani searan/ ad] (KH) satu nama dan 

dapat dianggap sam keluarga. Orang yang kebetulan mempunyai naina 

sama dengan salah satu anggota keivarga di Kapuas Hulu dan Dayak 

Kanayant dapat dianggap sam keluarga. 
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si.rin /sirin! n (MKH) utusan keluarga laki-laki mendatangi rumah pihak 

perempuan untuk menanyakan hal perjodohan dan biasanya kegiatan mi 
dilakukan padamalam han 

sim.pak / simpa? In (M, KH) salah satu sisi suatu benda yang tajam (terutama 

pisau atau kapak) rusak atau tidak rata. 

su.ru.ng  ba.rang /suruIJ bararjlv (MKH) kedatangan keluarga laki-laki 

mengantar barang umtuk menunjukan ikatan pertunangan sedangkan 

pemuda empunya, biasanya tidak datang dalarn misi mi. 
ta.banl taban Iv (KB), ba.taba.na/batabana/  v (DK) kawin laii yang dilakukan 

calon pengantin yang tidak disetujui oleb salah sam keluarganya 

tamak llama? / v (1(H) masuk rumah 

ta.ngas /tarjas/ v (MS) setelali bekasai, masing-masing calon pengantin 

dimasukkan dalam sam tempat tertutup, hanya sedikit saja dibuat lubang 

supaya tidak lemas. Didalamnya ditempatkan wadah yang berisi rebusan 

serai wangi dan rempah wangian lainnya Balm yang direbus dan masih 

panas tersebut menguap aromanya dalam ruangan tertutup menyelimuti 

sekujur tubuh. Keringat yang keluar dari proses tersebut akan mernbuai 

badan nienjadi hannn 

ta.pa'/tapa2/ n (MS) taxipat sirib yang di dalznnyaberisi sinlk garnbir. rikan 

buah pinang, tembakau. Bahan zapa tezbuat daii perunggu atau tembaga 

yang juga disebut cambul: nenek itu memiliki - 

ta.rub /tarubl ,i (MS) bangunan yang dikhususkan untuk para undangan: 

telah dipenuhi oleh pam undangan 

te.pu.ng  tawar /tepuz) tawaR/ n (MS) acara memohon keselamatan dan 

terhindar dan sesuatu yang tidak diinginkan dengan menabuitan lqImg/ 

beras: - kelua,-a Pak Uray dihadiri kerabat dan :ezangganva. 
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tem.pi.kar / tempikaI n (KH) sejenis masakan berkuah yang dicampur dengan 

tempoyak. 

ti.mang.gong /timaljgolj/ n (DK) pengurus adat yang berada pada tingkatan 

atas dalamwilayah teritoiialnya (misalnya pengunis adat tingkat kecamatan): 

bebrapa desa membawahi satu - 

to.i / toi / n (KH) panggilan sayang pada anak bayi. 

tu.ha ta.hu.tn  /tuha tahull n (MP) ketua atau pemimpin kelompok 

tu.ha ta.hutn /tuha tahutn/n (DK) seorang pemimpin doapada acara pembukaan 

ladang: - membacakan doa untuk keselamatan dalam membuka 

ladang 

tu.he /tuhc/ n (DKKH) sendok sayur 

tum.pang ne.ge .ri /tumpalj negeri! n (MLd.) upacara untuk menolak bala 

dilakukan setiap bulan syawal agar terhindar dari marabahaya: Desa 

Mak#nurfaya menyelenggarakan - di bulan Ramadhan. 

tun.jay, an.cuik/ tunjaY, ancui? / n (M.Mlw) gigi yang menonjol ke luar 

u.ang cam.pak bu.ang / u"alj campa? bu"aij / v (KH) salah satu proses dalam 

pelamaran anak gadis di Kapuas Hulu. Pihak laki-laki memberikan tanda 

pada pihak perempuan berupa uang tunai (sukarela). Path hari yang telah 

ditentukanpihak laki-laki menanyakan keputusan, diterima atau tidak uang 

tidak kembali. Keputusan diterima atau tidak diketahui dari ucapan., bukan 

dari tanda uang yang telah diberikan. 

u.ang ha.ngus/uwalJ  haijus I, u.ang asap/ uwarj  asap' I, u.ang sa.bunl u"arj 

sabun! n (MS) uang yang harus diserahkan pihak laid-laid dalam proses 

peminangan anakgadis dalam bentuk tunai, denganjumlah disepakali antara 

dua belah pthak laid-laid dan perempuan. 

u.de / udc In (MS) sapaan atau panggilan anak ketiga dalam stniktur keturunan 
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keluarga masyarakat Sambas 

u.ju / uju / n (KH) anak bungsu (laki-laki) 

u.ma /uma/n (DK) ladang 

u.ning / unil] / n (MS) sapaan atau panggilan anak keempat dalam struktur 

keturunan keluarga masyarakat Sambas 

u.noy /unoil v (M.Mlw) duduk dengan kaki terjulur: Karena kelelahan, Amir 

u.pa.ca.ra ba.re.mah /upacarD baremah / v (DK) yaitu membuat 

persembahan untuk Jubata (penguasa alam) serta memohon izin agar 

pekerjaan yang berat senantiasa memperoleh tuntunan. Upacara mi 
dilakukan pada saat akan menebang pohon pada pembukaan lahan bani. 

u.pa.ca.ra na.bo'.pa.da.gi / upacam nabo?padagi / v (DK) upacara yang 

dilakukanpada awal sildus perladangan (patahutnan). Tujuan upacara mi 
adalah mintaperobatan (sampore) untuk mengbilangkan semua kesalahan 

atas perbuatan-perbuatan yang mungkin terjadi selama setahun berselang. 

u.pa.ca.ra naik da.ngo /upacara nai2 darjo/ n (DK) upacara yang dilaksanakan 

setelah panen tiba. Upacara mi dimaksudkan sebagai ucapan syukurkepada 

Jubata atas basil panen yang diperolehnya. Dinamakannaik dango karena 

upacara mi dilakukan sebelum mengambil padi pertamakali yang disimpan 

di dalam dango/lumbung: setelah panen, - diadakan oleh penduduk 

setempat 

u.pa.ca.ra nga.wah, na.bo' pa.nyu.gu  / uapacar i)awah I, / nabo? paflugu/ v 

(DK) tujuan upacara mi adalah menginfonnasikan kepada pam leluhur 

dan Jubata Ne' Patapabahwa masyarakat akan tunin ke ladang (memasuki 

masa patahutnan barn), dan mohon pemberkahan benih yang akan di tanam 

serta petunjuk yang berhubungan dengan lahan yang akan dikerjakan. 

u.pa.ca.ra ngi.li.ratn pa.nya.kit pa.di / upacam rjiliralji ppa1dt padi / v (DK) 

53 



upacara untuk menghilangkan atau menghanyutkan segala hama penyakit 

yang mungkin merusak tanaman padi. 

u.pa.ca.ra ngiii.ratn pa.nya.kit pa.di /upacara ijiliratn padi! n (DK) upacara 

untuk menghilangkan atau menghanyutkan segala hama penyakit yang 

mungkin merusak tanaman padi: - dipimpin oleh seorang dukun 

setempat 

u.pa.ca.ra nu.rutni /upacam nurutni / v (DK) upacara yang dilakukan 

sewaktu pohon padi mulai berisi (bunting) menjelang keluamya bunga 

dan buah padi. Upacara mi dimaksudkan untuk memohon kepada 

Jubata agar buah padi dapat berisi dan memberikan berkah berlimpah 

berupa hasil panen yang banyak. 

u.pa.ca.ra nu.rutni /upacara nurutni! n (DK)upacara yang dilakukan sewaktu 

pohon padi mulai berisi (bunting) menjelang keluarnya bunga dan buah 

padi. Upacara mi dimaksudkan untuk memohon kepada Jubata agar buah 

padi dapat berisi dan memberikan berkah berlimpah berupa hasil panen 

yang banyak: penduduk mengadakan - untuk Jubata supaya panen 

berlimpah 

u.rak a.yah /ura2 ayah/ n (DKKH) anak babi hutan yang sudah besar 

u.rak bu.ring /ura2 burirj/ n (DKKH) anak babi hutan yang masih kecil 

u.rak uk /ura? u?/ n (DKKH) anak babi hutan yang sudah agak besar 

u.su / Usu / n (MS) sapaan atau panggilan anak terakhir dalam stmktur keturunan 

masyarakat Sambas 

u.teh / utch / n (MS) sapaan atau panggilan anak keenam dalam struktur 

keturunan keluarga masyarakat Sambas 

u.ting /utirj/ n (DKKEI) babi dipelihara 

uang asap /uarj asap/ n (MS) uang hantaran berbeda dengan uang asap, uang 
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mi sebagai bantuan untuk konsumsi melaksanakan acara-acarapemikahan. 

Pada acara mi lagi-lagi sifat arifbijaksana orang tua si perjaka untuk 

memahamijumlah biaya yang diperlukan minimal biaya untuk menjamu 

undangan yang berasal dari keluarga si perj aka, dalam hal mi agar tidak 

memberatkan pihak perempuan. 

uang han.ta.ran /uaij hantaran/ n (MS) uang yang diserahkan orang tua si perjaka 

dengan arifdanbijaksana memahami kebutuhan lainnya atas barang-barang 

yang diserahkan. Jumlah uang yang diserahkan tidak dalam satuan penuh, 

tetapi dalam nilai beberapa bilangan. Misalnya, Rp2,225,545,50, 

mAsudnyajanganmelupakanmlaikeell.Dengandmiluantmnsdnyauntuk 

memenuhi kehidupan membangun rumah tangga,jangan dimulai dengan 

mengandalkankemewahan, sebaliknyatidak siap untukmenghadapi segala 

macam kendala yang mengbadang. 

ung.gal / uijgal / n (MS) sapaan atau panggilan anak tunggal dalam struktur 

keturunan keluarga masyarakat Sambas 

yan.jung, ku.yung Man, ku.yung, ta.kin, ta.pal, ya.gek / yanjuij, kuuij 

ikan, kuyu, takin, tapal, yage? / n (M.Mlw) alat dari rotan atau bambu 

untuk menyimpan ilcantangkapan 

ye.jut /yejutl n (MLw) alat dari rotan atau bambu untuk menyimpan ikan 

tangkapan: —yang dibawa ayah telah penuh dengan ikan. 

2.3 Klasifikasi Data Berdasarkan Makna 
2.3.1 Kelaziman Penggunaan Istilah 

Data 	digunakan 

olehpenutumya. Hal mi beitlasañcan kemampuan masyarakat yang denganmudah 

mengingat istilah-istilah tersebut beserta maknanya. 

55 



Namun adajuga istilah yang dianggap kurang lazim lagi digunakan oleh 

masyarakat penggunanya. Berikut istilah-istilah yang dianggap kurang lazim 

tersebut. 

(1) gek empoye / ge? cmpoye I, istilah mi dugunakan oleh penutur bahasa 
daerah Sambas. Istilah mi mulai tidak dimengerti maknanya, kecuali oleh penutur 

bahasa Sambas generasi tua. (2) nyang / paij I, istilah mi mulai tidak lazim 

digunakan karena penyebutan istilah mi digunakan untuk orang tua yang telah 

berusia di atas seratus tahun, atau paling tidak masih hidup path generasi ketiga. 

Orang yang mempunyai umurpanjang di atas seratus tahunjarang sekali ditemukan 

saat mi. (3) ci.kram /cikram/, istilah mi digunakan sebagai salah satu proses 

dalam acara perkawinan di masyarakat Sambas. Seiring kemajuan zaman, 

adakalanya proses-proses yang dahulu dianggap sebuah keharusan, kini 

ditinggalkan oleh penggunanya. Salah satu proses tersebut adalah cikram. 

Masyarakat Sambas perlahan meninggalkan istilah cikram dengan sebutan 

tunangan saja. 

23.2 Makna Meluas dan Menyempit 

Seperti halnya dalam kelaziman, makna istilah yang digunakan oleh 

masyarakat tidak menutup kemungkinan terjadi pergeseran makna, baik itu 

pergeseran makna yang meluas atau makna yang menyempit Pergeseran makna 

itu teijadi disebabkan munculnya hasil pemikiran baru atau adanya aktivitas barn 

dalammasyarakat yang hakikatsifatpemikirandanaktivitastersebutsamadengan 

yang lama. 

Analisis path data penelitian tidak ditemukan istilah yang menyempit 

maknanya. Namun, untuk makna istilah yang meluas ditemukan path istilah 

balalek /balalc 2/ oleh penutur bahasa daerah Sambas. Istilah balalek /balalc 2/ 
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pada awalnya muncul untuk aktivitas memanen padi oleh masyarakat Sambas 
yang dilakukan secara gotong-royong. Setiap istilah balalek / balalec 2/muncul 
maka pendengar akan berasumsi pada kegiatan mengetam padi atau beranyi 

yang dilakukan secaraberamai-ramai. Namun, kini istilah balalek /balalc2/bukan 
hanya penanda seputar kegiatan memanen padi, tetapi istilah tersebut juga 
digunakan untuk kegiatan men ugal (menanampadi), bercocok tanamjenis sayur-
sayuran, atau dalam kegiatan membangun rumah. 

2.3.3 Istilah yang Berkonotasi Baik 

Jstilah yang berkonotasi baik lebih melihat aspek maknamlai rasadari kata 
bersinonim, polisemi dan berhiponim. Nilai rasa istilah yang berkonotasi dapat 
mengandung mlai rasa baik dan nilai rasa tidak baik. Penggunaan istilah yang 
berkonotasi baik akan menjadi pilihan utama dalam berkomunikasi. Namun, 
tentunyamakna istilahberkonotasi tidakbaik dapat digunakanhanyapada situasi 
tertentu. 

Data istilah yang ditemukanpadaumuninyamengandungmaknayangbaik 
Tidak ditemukanpenggunaan istilah yang terdapat dalam data, yang makna dasar 
mengandung hal yang baik lalu ditemukan istilah sinornninya yang beimakna 
konotasiyangjelek. 

2.4 	Klasifikasi Data Berdasarkan Bentuk 

2.4.3 Istilah Bersinonim dan Proses Pemunculannya 

Istilah bersininom terkumpul dalam tabel berikut. Tabel terthii atas kolom 
nomor, istilah, tulisan fonetis, anü istilah, dan proses pemunculannya. 



No. Istilah Fonetis Arti 
Proses

Pemunculan 
1. a.bang i.par, ka.kak /abaij 	ipa1, 	kakak Kakak dan Hubungan 

i.par ipaRl Suami Sosial, Tempat 

2. sino, ne.neng, u.su /sino, ncnerj, usu! 
dan Nilai Rasa 

3. i.per upon 

4. i.san iIi 

5. sa.kak kakak dan 
/saka?/ 

Hubungan 
6. ka.kak suami 

/kaka?/ Sosial, 

7. a.kak Tempat, 	dan 
/aka?/ 

Nilai Rasa 
8. em.bok, 	bang 	lung 

/embo2, baij lUij/ 

9. u.wak /uwa?/ 

10. a.bak 
/abak/ 

11. i.nak i.par 
/ina? ipaRl 

12. i.kak i.par /ika2 ipar/ 

13. a.bang e.par 
/abax3 Cpar/ 

14. ka.yik 
,'kai2/ 

15. sin.dah 
/sindahl 

16. a.kak da.ri Ia.ki 
laka? dari lakil 

17. na.kak, sa.kak, a.kak 
rnala?, saka?, aka2 pe.nge.bet 
peijebe1J 

18. muk Lpah 
/mu? ipah/ 

in 



I . a.bang i.par, ka.kak /abatj ipaR, kaka2 kakak dan istri Hubungan 
i.par, a.kak Ipar ipar, aka? ipaRl Sosial, 

2. sa.ko /sako/ Tempat dan 

3. a.bang, ka.kak /aba, kaka2/ 
Nilai Ras 

4. i.san 

5. sa.kak da.ma.hu  /saka? damahu/ 

6. em.bok, pak lung Iembo?, pa? 1u/ 

7. i.par tu.wak /ipaRwa?I  

/uwa?/ 
8. u.wak 

/abakl Hubungan 
9. a.  bak 

kakak dan istri Sosial, 
10. a.ba, i.nak i.par laba, ma? ipaRl 

Tempat dan 

11. i.kak Lpar /ika? ipar/ Nilai Rasa 

12. a.bang e.par /abajj cpar/ 

13. ka.yik /kayi?/ 

14. sin.dah na.kak, /sindahl/naka?, 
sa.kak, a.kak saka2, aka? 
pe.nge.bet petjebot/ 

15. muk da.yu.wok /muk dayu"o/ 

16. mok i.par /mo? ipaRl 
Hubungan 

17. muk /mu:k/ 
kakak dan istn Sosial, 

18. muk dan Imu? 	
" Tempat dan 

19. o.mo da.ri Iomo dan! Nilai Rasa 

pe.rrn g.kak Hubungan 
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1. a.bang, bang long, labarj, baij loij, kakak laki-laki Hubungan 

2. a.kak aka?! Sosial, 

3. a.kek lake?! 
Tempat dan 

4. ka.kak /kaka / Nilai Rasa 

5. lo.go, wek.si.ane logo, wc?siane/ 

6. sa.kak dak are /saka2 da2 are/ 
nang la.ki  lnaij lakJJ 

7. a.bang lung, a.bang /abaxj 1Uj, abaxj 
kakak laki-laki 

su.lung, em.bong, sulU, embo?, 
pak lung, pak ngah, pa2 lUij, pa2 Dah, 
pak su, pak ng.gal pa2 su, pa? 	gal/ 

/abak/ 
8. a.bak 

9. a.ba /aba/  

10. waly 

11. ka.yik /kai?/  

12. na.kak /uiaka2/ Hubungan 

Sosial, 
13. muk da.hi /mu? daliil Tempat dan 

14. mok !mo?/ kakak laki-laki Nilai Rasa 

15. muk /mu k/ kakak laki-laki Hubungan 

16. muk da.ri /mu? daRil Sosial, 

17. o.mo da.ri 
/omo dariJ Tempat 	dan 

18. u.muk da.ri /umu2 daRi! 
Nilai Rasa 
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1. a.dek, a.dik lade?, adik! Adik Hubungan 

2. sa.de  lsadc/ Sosial,  
Tempat dan 

3. a.Iek tale?! 
Nilai Rasa 

4. sa.dek lsadckl  

5. a.n Ian! 

6. a.rik lank! 

7. a.re lard  

8. bi.yak Ibiya?! Adik 

9. me.nya.dik Imenyadi?! 
Hubungan 

10. a.ding ladixjl Sosial, 

11. me.na.dik /menadi?! Tempat 	dan 

Nilai Rasa 
12. o.dek Iodekl Adik 
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anak adik 

anak adik 

1. a.nak ke.ma .nak 

2. sa.de  i.par 

3. 
ke.po.na.kan 

4. 
ke.me.na.kan 

5. 
ka.me.na.ket 

6. 
a.nak bu.wah 

7. 
pe.na.kan 

8. 
ka.ma.na.katn 

9. 
a.nak a.dik 

10. 
sa.na.kun 

11. 
u.jang/a.yu 

12. 
du.Iur ke.po.na.kan 

13. 
a.nak me.nya.di 

14. 
a.na.kok a.ri.kuk 

15. 
a.kan 

16. 
a.nak sa.u.ran 

17. 
a.no.ka a.re.kuk 

18. 
na.kat 

19. 
ah.kon 

20. 
a.nak a.din 

21. 

/ ana? kemanak / 

/ sade ipar / 

/keponakan/ 

Ikamana?an/ 

/kamenakal/ 

lana? bu"ah/ 

/pena?an / 

/ kamanakat" / 

lana?adi?l 

/ sanakuñ / 

/ ujaij/ayu 

/dulur kepona?an/ 

/ anak mejiadi? / 

/anako? ariku?l 

Iakanl 

/ ana? sauran / 

/ anaka arEku? I 

/ nakat / 

/ ahkDn I 

lana? adin / 

/suijkutl 

Hubungan 
Sosial, 
Tempat, 
danNilai Rasa 

Hubungan 

Sosial, 

Tempat dan 

Nilai Rasa 
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22. sung.kut / ma h urj  (pr). uyuk Hubungan 
(1k)/ Sosial,  23. ma.wung, u.yuk anak adik 
/ okul / Tempat 	dan 

24. o.kut anak adik Nilai Rasa 
25. /akel/ 

a.ket Hubungan 

26. nak a.ket /nak ekel/ Sosial, 

27. o.nak o.kit ! onak okil! Tempat 	dan 

o.nak o.kunt / ona? okat! Nilai Rasa 
28. 

o.nak e.kut / ona? oket! 
29 

o.nak o.ket ! ona? oket!  

nak ke.ma.nak /nak memanak / 
Hubungan 

31. anak adik Sosial, 

32. ke.na.kan I kanakan! 
Tempat dan 

na.kan / nakan / Nilai Rasa 

1 a.nak ke.ma.nak / ana? kemanak / anak dari Hubungan 

2. sa.de  se.pu.pu / sade sepupu , abang/kakaknya Sosial, 

ayah!ibu Tempat dan 
3. se.pu.pu / S8PUPU ' Nilai Rasa 

4. ke.me.ne.kat / kamenakát / 

/ sepopoh!  5. se.po.poh 

6. sa.ka.dLri.yatn / sakadinyatn / 

7. ke.me.na .kan / kamenakan / 

8. ka.ma.na.kau / kamanakan / 

9. a.nak tak a.kak lana? ta? aka? / 
anak dari Hubungan 
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10 se.pu.pu du.a ka.Ii I sepupu dua kali / abang/kakaknya Sosial, 

11. se.pu.pu s.eka.Ii ayah/ibu Tempat dan 
/ sopupu sekali / Nilai Rasa 

12. kak u.Iak /ka? ulak / 

13. kak aiung I ka? aluij / anak dan Hubungan 
abang/kakaknya 

Sosial, 14. kak yap /ka? yap / ayah/ibu 
Tempat 	dan 

15. sa.na.kun / sanakufl / 
Nilai Rasa 

16. ka.ma.na.kan /kamanakan /  

/ sakadiriyal / 
17. sa.ka.di.ri.yat 

18. sa.u.da.ra se.pu.pu / saudara sepupu/  

19. a.nak ke.po.na.kan I ana? kepona?an / 

20. a.nak ke.me.na.kan / ana? kemena?an/  

21. se.pu.puk 
/ sepupu? I 

 

/ dulur sepupu / 
22. du.Iur se.pu.pu Hubungan 

/ abak / anak dan 
Sosial, 23. a.bang abangfkakaknya 

ayahlibu Tempat dan 
24. sa.nak tu.wa / sanak tuwal 

Nilai Rasa 

25. a.nak me.na.dek / anak meflade?  / 

26. sa.nak to.wa 
/ sanak 	wa 
 

I 

/ petuijal / 
27. pe.tu.ngal 

I param panda? I 
28. pa.ram pan.dak 

29. a.nak a.bang I anak abaij  I 

30. be.tung.gal 
/ beturjgal I 

Hubungan 



31. be.tung.gal Ibetuijgal Sosial, 
anak dan Tempat dafl 

32. me.na.dik moiiadi?/ abangfkakaknya 
ayah/ibu Nilai Rasa 

33. i.nak me.na.dik / ana? menadik / 

34. a.nak me.nLya.dik / ana? mefliyadi? I anak dari Hubungan 

35. sa.nak tu.ha I sana? tuha / 
abang/kakaknya 
ayah/ibu 

Sosial, 

/ han? , 
Tempat 	dan 

36. ha.rik Nilai Rasa 
37. a.nak da.ri a.bang / ana? dari abal) / 

38. a.kak ya / aka? ya 

39. a.pak/u.mak apa?Iuma? / 

40. pe.tung.gaian 
/ pctul)gallan 
 

/ 

41. se.pu.pu si.ka.li  /sepuppu sikalil 

42. ka.di.rLat I kadirial / 
Hubungan 

43. ka.mar ka.pa.Ia / kamar kapala/ anaic (farm Sosial, 

44. nga.kak / ijaka? I 
abang/kakaknya 

ayah/ibu Tempat dan 

Nilai Rasa 
45. sa.kak Isaka? / 

46. sa.dek / sade? / 

47. a.kak I aka? / 

48. po.sik ko.nok.kah / posiic koflo?kah I 

49. me.na.dik / mefiadi? / 

50. po.sik I posik / 

51. to.po.sik I toposik I 
Hubungan 
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52. o.nak e.kut / ona? ekut / Sosial, 
anak dan Tempat dan 

53. o.nak o.ket / ona? okat / abang/kakaknya 
ayahlibu Nilai Rasa 

54. nak ke.ma.nak / nak kamanak! 

1. a.nak ke.ma.nak lana7 kemanak/ anak abang atau Hubungan 
kakak 

Sosial, 
2. sa.de  i.par / sadc ipar / 

Tempat dan 
3. ke.po.na.kan lkeponakan/ 

Nilai Rasa  
/ k emenakan! 

4. ke.me.na.kan 

5. ka.me.na.katn / kamenakat'V 

6. pe.na.kan /pena'?anl 

7. ka.ma.na.katn /kamanakat'1/ 

8. a.nak a.kak / ana? aka?/ 

9. a.nak bu.ah lana? buah/ 

/ ana? kemana?/ 
10. a.nak ke.ma.nak 

11. sa.na.kun / sanakun/ 

12. u.jang/a.yu / ujaijlayul 

13. a.nak lana?! 

14. ke.po.na.kan / kepona?an / 

lana?! 
15. a.nak 

16. ke.me.na.kan lkemana?an I 

/ anak sejulurl 
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17. a.nak se.ju.Iur /dulur/ Hubungan 

Sosial, 
 18. duiur fkop3na7an/ 

Tempat 	dan 
19. Ie.po.na.kan /anak meuiadi'l/ anak abang atau Nilai Rasa kakak 
20. a.nak me.na.dik I anak m3ñade7/ 

anak abang atau Hubungan 
21. a.nak me.na.dek / anako?I kakak 

Sosial, 
22. a.na.kok /seirunku?/ 

Tempat 	dan 

23. se.i.run.kuk Ipetuia1/ Nilai Rasa 

24. pe.tu.ngal ana? sauran  I 	 / 

/akan/ 
25. a.nak sa.u.ran 

/  ana?meñiyadi?/ 
26. a.kan 

/ nakan/ 
27. a.nak me.ni.ya.dik 

28. na.kan ahkan/  I  

29. ah.kon /ana?I Hubungan 

/ abaij/aka?I 
anak abang atau Sosial, 

30. a.nak kakak 

/kadirial/ Tempat 	dan 
31. a.bang/a.kak/ Nilai Rasa 

/ sakut/ 
32. ka.di.ri.at  

Isukun/ 
33. sa.kut 

/ aket / 
34. sa.kun 

35. a.ket /okul/ 

36. o.kut /akell  

/nakekel/ 
37. a.ket 
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38. nak e.ket / onak okil / 

39. o.nak o.kit / onak okunt / Hubungan 

Sosial, 
40. o.nak o.kunt / ona? ekut / anak abang atau 

kakak Tempat 	dan  

41. o.nak e.kut / ona? oket / Nilai Rasa 

42. o.nak o.ket /nak kemanak / Hubungan 

Sosial, 
43. nak ke.ma.nak Ikenakani anak abang atau 

kakak Tempat 	dan 

44. ke.na.kan Nilai Rasa 

1. Menantu /mcnantu/ istri/suami dari Hubungan 

2. adek lade?! 
adik Sosial, Tempat 

dan Nilai Rasa 
3. adik /adl?/ 

4. sawun sadek /sa''un sade?/ 

/u'a2/ 
 

' 
5. uwak 

6. ari epar /ari epar/ 

7. akak ipar /aka? ipar/ 

8. pepenan /pcpenanl 

9. are epar 
/are cpar! 

10. ipa /iPaJ 

11. sindah /sinda}i/ 

12. bini/laki dari adin /bini / laki dari adin! 

13. dikipar /di?ippar! 

/adi? ippar! 
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14. adik ipar /abarj ippar)/ 

15. abang ipar mu2 lpa2 uda2/ 
istri/suami dan 

adik Hubungan 
16. nuk/pak udak !bini laki adi?! Sosial, Tempat 

17. bini/aki adik dan Nilai Rasa 

18. andek, sadek /ande?, sade?/ istri/suami 	dari 
Hubungan 

adik Sosial, Tempat 
19. odek 

lode?! 
dan Nilai Rasa 

20. saw dik beneh dik !saw dik benoh dik! 

21. adek ipara /adck iparal 

22. odek ipar lodck iparl 

23. muk iper !mu? ipeR! 

24. ngkak lxjka?l 

ladik buntin! 
25. adikbuntin 

26. kulak 
!kulaV 

T bang.kas I baxjkas/ warna 	hitam Hubungan Sosial, 

2. tum.pak !mpa? pada kulit sejak dan Nilai Rasa 

lahir 

1. be.di.yi ka.ki se.pLak I bediyi kak sepia?! menginjak Hubungan 

2. be.dLyi ka.ki  tung.gat I bediyi kaki tujga1 / dengan satu kaki Sosial, Tempat 
Rasa 

1. be.pa.du / bepadu! berkelahi Hubungan 

2. be.ting.kap jan.toh /bctilJkap 	ntotii dengan Sosial, Tempat 

menggunakan dan Nilai Rasa 



3. be.sen.sa .ot /besensa v otJ kata-kata 

4. be.sung.kal ,'besurjkall 

5. be.ke.bi .ngan 
/bckebiijan/ 

6. be.pa.kek 
fbcpake?/ 

7. be.pi.soh 
Hubungan 

/bcPiSohI Sosial, Tempat 
8. be.ban.tah /bcbentaW dan Nilai Rasa 

T cucuk icucu? Cucu Hubungan 

2. cucu /CUCU/ Sosial, 	Tempat 

3. ucuk lucu?! dan Nilai Rasa 

4. kompoy /kompoy/  

5. ampu Iampu/  

6. ucok /uco 2/  

7. osuk /osu?/ 

8. cucok /cUcc2/ 

9. sungkuk /suijku2/ 

/SUDkUtJ 
 10. sungkut 

/cuccek/ 
11. cucek Hubungan 

Icokl 
12. cok Sosial, 	Tempat 

/SUIJkUh/ 
Cucu 

dan Nilai Rasa 
13. sungkuh 

1. datok /datokl kakek Hubungan 

Sosial, Teinpat 



2. nyang, lnyaxjl dan Nilai Rasa 

3. nenek /nene?/ 

4. neek 

5. aki 
Hubungan 

lakil Sosial, Tempat 
6. aye 

/aye/ dan Nilai Rasa 

7. neneng lnene/ 

8. enek 
/ene?l 

9. embah 
lembahl 

10. apek 
tape?! 

11. inek 
line?! 

12. nekakeng me?! 

13. kakek 
/ake/ 

14. datuk 
tdatU2/ 

15. moyang 
/moyazj/ Hubungan 

16. angki Sosial, Tempat 
/aijki/ 

17. 
dan Nilai Rasa 

ayi /ayi/ 

18. akek lake?! Kakek Hubungan 

19. bakik Sosial, Tempat 
/baki2l 

20. ampek Kakek dan Nilai Rasa 
/ampe?/ 

21. bakek 
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22. akik /bakc?/ 

23. akak /aki?/ 

24. ogokltahtuk /ako.k/ 

25. inikjelaki /ogo?(tahtu)/ 

26. nekaki /ini?jelaki! Hubungan 

2 Sosial, Tempat 
27. nenek aid 

dan Nilai Rasa 
/ncnc? aid! 

28. amba, samba/subung, Kakek 
ubuk 

/amba,samba(suburj), 
29. abae ubukl 

30. apet aray /abae/ 

31. bay /apet aray! 

32. abay /bay/ Hubungan 

33. babel Iabayl Sosiat, Tempat 

dan Nilai Rasa  
34. babuk /babai/ 

35. abok 
Ibabuk! Kakek 

36. atok /abo2/ 

/ato2/ 

1. e.met Besan Hubungan 

2. bi.sat 
Sosial, 	Tempat 

dan Nilai Rasa 
3. be.met /bemeti 

4. bo.bi.san /bobisan/ 
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5. tu.ak /tua?/ besan Hubungan 

6. bu.du.wai /buduwai/ Sosial, 	Tempat 

dan Nilai Rasa 
7. da.mik /dami?/ 

1. em.bok Iembo?/ kakak perempuan Hubungan 

2. ka.kak /kakak/ Sosial, 	Tempat 

dan Nilai Rasa 
3. long /lo/ 

4. wak yap/wak ngah /wa? yap (Wa? i.ah)/ 

S. ka.kak pe.rem.puan /kaka2 peRempuan! 

6. ngah/ a.cik /Ijah (ad?)! 

7. sa.ka, /saka/ 

8. sa.kak da.ma.hu  /sajca? damahu! 

9. em.puk /GmpU?/ 

10. a.kak /aka?/ 

11. a.kak nang bi.ni  /aka2 naij bini/ 

12. e.muk /emu?/ 

13. ka.kak be.ti.nak / kaka? betina2/ 

14. mbok /mb32/ 

15. i.nak Iina?/ 

16. i.kak /ika2l Hubungan 

17. pe.pe.nan /pcperJ kakak perempuan Sosial, Tempat  
dan Nilai Rasa 

73 



dok /do?/ Hubungan 
kakak perempuan 

Sosial, 	Tempat 
19. duk /du?/ 

dan NiIai Rasa 
20. i.nak lina?! 

21. o.kak 
loka?! 

/ambinil 
22. am.bi.ni  

/kaka ambini! 
23. ka.ka am.bi.ni  

(k2 naj binil 
24. ka.kak nang bLni 

25. sa.kak /saka?/ 

26. muk da.yu.wok /mu? dayuok! 

27. mok Imo?! 

28. muk da.yu.wa /mu:k dayu"a/ 

29 muk/a.ba /muk (aba)! 

30. muk da.yuk /mu? dayuk/ 
Hubungan 

31. mok da.yu.wa /mO? dayuwal 
Sosial, 	Tempat  

32. mok 	dik 	da.yu.wa /mo? di? dayuwa/ dan Nilai Rasa 
kakak perempuan  

33. mok da.da.yong /mo? dadayoj/ 

1. gek. em.po.ye  /ge2 cmpoye/ zaman 	yang Perbedaan 

2. gek. marek /ge2 mare?/ sudah berlalu dan Waktu 

tidak 	diketahui 

kepastian 

waktunya 
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1. i.par /ipaRl 

2. sa.de  se.kan.dung Isadc sekandurj/ 

3. a.dik Lpar / adik iapr / 

4. a.dek i.par / ade? ipaRi 

Hubungan 
5. a.dik / adl?/ 

adik dari suami Sosial, 	Tempat 
6. a.Iek i.par /ale2 ipar/ 

dan Nilai Rasa 

7. i.san /jsanJ 

8. a.dik eng / adi? crj / 

9. a.dek /adc?/ 

10. sa.mak a.ngot /sama? aIjotJ 

11. a.ne.par /j cpar/ 

12. a.rik 
Ian?! 

13. a.re e.par cpa.n/ 

14. sin.dah 
Isindah/ 

15. a.din da.ri la.ki  
/adln daji laid! 

16. a.dikla.ki  
/adl? Iakil 

17. an.dek 
Iande?/ Hubungan 

18. sa.dek Isade?/ adik dari SUarni 
Sosial, 	Tempat 

19. a.dek pe.nge.bet 
Iande2 pexjebeti 

dan Nilai Rasa 

20. me.na.dik i.par /mcnii? ipaRl 

75 



21. o.dek i.pah / ode? ipah / 

22 dik /di:kI 
adik dan suami 

Hubungan 

Sosial, 	Tempat 
23. o.dek i.pa.ra lode ipaRa/ 

dan Nilai Rasa 

24. o.dek /odck/ 

25. o.dek Ipara /odck iparal 

26. o.dik i.per lodi? ipRJ 

27. o.dek sok be.neh lode2 so? bnh/ 

28. ed.ik me.suh be.neh ldik msuh bnh/ 

29. a.dik bun.tin ladI? buntin/ 

30. kak /ka:?l 

1. i.par /ipaR/ adik dan istri Hubungan 

2. a.dik i.par ladik ipanl Sosial, 	Tempat 

dan Nilai Rasa 
3. a.dek i.par lade? ipaRl 

4. a.dik /adl?l 

5. a.dik eng /adi? c/ 

6. a.Iek i.par /ale? iparl 

7. isan /isan/ 

8. sa.dek lsadc 2/ 

9. a.ri e.par /ari cparl 

76 



10. a.rik Ian?! 

11. a.re e.par /arc C par! adik dari istri Hubungan 

Sosial, 	Tempat 
12. Jn.dah !sindah/ 

dan Nilai Rasa 
13. a.din da.ri bi.ni  ladln dari binil 

14. a.dik bi.ni  Iadi2 binnil 

15. an.dek /ande?/ 

16. sa.dek /sade?/ 

17. a.dek pe.nge.bet lade? pexjobatl 

18. me.na.dik i.par lmefiadi? ipaRJ 

19. o.dek i.pah lode? ipahl 

20. dik /di:kJ 

21. o.dek i.para /odek iparal 

22. o.dek ladek! 

23. o.dek i.par /odck ipar! 

24. o.diki.per /odi2 ipeR/ 

25. o.dek sok o.sok /ode2 so? osok] 

26. e.dik me.suh e.sow ledik mesuh esow/ Hubungan 

27. a.dik tLnak ladI? tina?/ adik dan istni 
Sosial, 	Tempat 

dan Nilai Rasa 

1. Ka.kak/a.bang i.par /kakak (abarj ipaR)/ istri/suami dari Hubungan 

2. ka.kak i.par Ikakak ipaRi abang/kakak Sosial, Tempat 

dan Nilai Rasa 
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3. i.par /Ipar/ 

4. a.kak Ipar /aka2 ipaRl iStri/Suami dan Hubungan 

5. ka.kak /kaka?/ abang/kakak Sosial, 	Tempat 

dan Nilai Rasa 

6. u.jang/ma.mu .da, /ujarj (mamuda)/ 

7. sa.wun sakak /sa"un saka?/ 

8. i.per /iper/ 

9. i.san /isan/ 

10. me.nan.tu /menantu/ 

11. ka.kak a.bang /kaka2 abarj/ 

12. a.bang/ka.kak /abaij (kaka2)/ 

13. u.wak /uwa2/ 

14 a.kak Ipar /aka? ipaRi 

15. ka.kak e.par /kaka2 cpar/  

16: i.par ka.kak /ipar kakakl 

17. i.pa /iI:aI 

18. sin.dah Isindah/ 

19. bi.ni/Ia.ki da.ri Thini (laki dan abaO) 

a.bang/a.kak (aka?)/ 

20. nuk/pak tu.ha mu? (pa? tuha)/ 
Hubungan 

21. ka.kok i.par /kako2 ipar/ istri/suami dari Sosial, 	Tempat 

/bini (aki kaka?)/ abang/kakak dan Nilai Rasa 
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22. bi.ni/a.ki  ka.kak 

23. nya.kak 
lflaka?l 

istri/suarni dan 1-lubungan 

/Saka?/ abang/kakak Sosial, 	Teinpat 
24. s.kak 

/mu?l dan Nilai Rasa 

25. muk 
/ade?! 

26. a.dek 
/saw mu:h (beneh 

27. saw.muh/be.neh muh mu:k)/ 

/bodu'ay (bonih 

28. bo.du.way/bo.nih muk muk)!  

/muk ipaR/ 
29. muk i.par 

lmu? ipeRi 

30. muk i.per 
lmo2/ 

31. mok 
Hubungan 

/ijka?/ Sosial, Tempat 
32. ngkak /kabuntln/ dan Nilai Rasa abangfkakak 
33. ka.bun.tin /kula?/ 

34. kulak 

L ma.li / mali / tabu/tidak boleh 

2. ama.li / Dmali / dalam hal-hal 

tertentu, 

misalnya Nilai Rasa 

menikahi orang 

yang masih 

KI 



pangkat keluarga 

1. ma.tai /matai / orang yang Nilai Rasa: 

2. nek.se.man.tit / ne?semantit/ sudah cukup ma.tai lebih 

halus dan 
urnur, tetapi istilah 

belum kawin nek.se.man.tit 

1. mak mu.de  lmak mude/ kakaknya Hubungan 
ayah/ibu 

2. pa.man Sosial, Tempat 

dan Nilai Rasa 
3. pak mu.de  /pa? muds! 

4. wak u.lak Iwa? ula?l 

5. ka.kak a.yah /kaka? ayah/ Hubungan 

Sosial, Tempat 
6. bi.bilc/mak u.suk lbibi? lma2 usu?/ dan Nilai Rasa 

7. an.tu.ha lantuhaJ Hubungan 

8. pak tu.ha Ipa2 tuha/ 
kakalcnya 
ayahlibu Sosial, Tempat 

dan Nilai Rasa 
9. o.bek lobe?! 

10. mak tu.ha /ma? tuha! 

11. wak lwa?/  

12. u.wak 
luwa?/ 

 

/mama/ 
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13. ma.ma  

14. en.tu.ha 

15. pa.tu.ha 

16. mak lung/mak 

17. ke.me.na.kan 

18. pak lung 

19. ba.paklin.duk 
ke.po.na.kan 

20. jujak 

21. to.ngah 

22. a.ngah 

23. me.ri.na  

24. i.buk 

25. am.pek 

26. kayik 

27. Lnai 

28. pa.man 

29. a.yak 

30. marina 

31. o.noy 

32. mLnak 

a.kak Lpak(u.mak 

/entuha/ 

/patuhal 
kakaknya 

/ma? lUij /ma? 	ayah/ibu 

/kemena?an/ 
kakaknya 

Ipa2 lUtj/ 	 ayah/ibu 

/bapa2 indUk 
kepona2anl 

/julak/ 

Itotjah/ 

/ai:jah/ 

ImoRinal 

/ibuP/ 

/ampe2/ 

/kayi2/ 

/inai/ 

I-

/aya2/ 

/maRina/ 

Ion3y/ 

/mina2/ 

/aka? uma2 Iurna2/ 

/ma? tua?/ 

Hubungan 

Sosial, Tempat 

dan Nilai Rasa 

Hubungan 

Sosial, Tempat 

dan Nilai Rasa 
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mak tu.ak /pa? tua?/ Hubungan 

pak tu.ak /pa2 mu2 tuha/ kakaknya Sosial, Tempat 

dan Nilai Rasa pak/nuk tu.ha ayah/ibu 
36. 

/wauwo/ 
37. wa.uwo 

tuwa?/ kakakia 
Hubungan 

ayah/ibu Sosial, Tempat 
38. tu.wak /amba/ dan Nilai Rasa 

39. am.ba  /sambada/ 

40. sam.ba  da. /mahul 

41. ma.hu  /ma? tuwa?/ 

42. mak tu.wak /apa?, uma?/ 

43. a.pak, u.mak 
/mo /waW 

44. mo/wah 
/ma:/ 

45. ma 
/botu'a/ 

46. bo.tu.wa /u va  Inoy tuhl 
47. u.wa/noy tuh 

/yo donald 
48. yo do.nak 

/omow/ 
49. o.mow 

/omo/ 
50. o.mo 

51. tu.uh 
mombam 

52. om.ba  /icO/ 
Hubungan 

53. 1  
ico Iteijahm kakaknya Sosial, Tempat 



54. 1  te.ngah 	 ayah/ibu 	dan Nilai Rasa 

1. st.lek mak /ale2 ma?/ adik perempuan Hubungan 

2. aI.ek em.buk Iale2 embu?/ ayah atau ibu Sosial, Teinpat 

dan Nilai Rasa 
3. nak u.da ma2 uda/ Hubungan  adik perempuan 
4. mak mu.dak /ma2 mada2 ayah atau ibu Sosial, Tempat 

5. makusu /ma?usu/ 
dan Nilai Rasa 

6. mak tu.wak /ma? tua2/ 

7. bi.bik /bibi2/ 

8. nuk u.da mu? uda! 

9. i.yang /iyalj/ 

10. ne.yik /neyi?I 

11. a.yun /ayun/ 

12. a.pit /apit/ 

13. sLnok a.ngot /sino? aijot/ 

14. we da.ra /wedara/ 

15. na u.dak ma uda?/ 

16. mak u.su /ma2 usu/ 

17. makcik /ma2ci2I 

18. u.mak mu.de  /uma? mude/ 

19. to.ngah /tOJahI 

Ibunsu/ 
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bun.su /meRina/ 

21. me.ri.na  /ibu?/ Hubungan  

22. i.buk /ampe?/ adik perempuan Sosial, Tempat 

ayah atau ibu dan Nilai Rasa 
23. am.pek 

i ayaii 
24. a.yak /ib3?/ 

adik perempuan Hubungan 
ayah atau ibis Sosial, Tempat 

25. i.bok /fldayak/ 
dan Nilai Rasa 

26. in.da.yak /maRina/ 

27. ma.n.na 
/ ,i 

28. o.noy n (Ng.N St), 
/ mina?/ 

29. mi.na  
/ adin betina? apa? 

30. a.din be.ti.nak a.pak, (uma?)I 
u.mak 

/ma? tuwa?I 

31. mak tu.wak me? uda?/ 

32. nek u.dak /uda? ambini / 

33. u.dak am.bi.ni  
i nu? uda/ 

34. nuk u.da 

35. tu.wak 
/ene?/ 

36. e.nek Ituwa? damaWu/ 

37. tu.wak da ma.hu  /ma? tuwa?/ 

38. mak tu.wak /uma? muda?/ 

39. u.mak mu.dak /uina?/ 



40 u.mak /wah/ 

41. wah /wok dayuwa/ Hubungan 

42. tu.wok da.yu.wa /tu"a dayog/ adik perempuan Sosial, Tempat 

ayah atau ibu 
dan Nilai Rasa 

43. tu.wa da.yong / 

44. bo.tu.wa /uwa/ 
adik perempuan Hubungan 

45. u.wa /yadonakl ayah atau ibu Sosial, Tempat 

dan Nilai Rasa 
46. ye.do.nak /eyaij denatl 

47. e.yang de.nat /nana?/ 

48. na.nak /oma?I 

49. o.mak / busu/ 

50 bu.su iico/ Hubungan 

51 
adik perempuan Sosial, Tempat 

ayah atau ibu dan Nilai Rasa 

1. ne.nek /nenek/ Nenek Hubungan 

Sosial, Tempat 
2. wan /wan/  

dan Nilai Rasa 
3. ne.neng /ncncrj/ 

4. u.wan /UWafl/ 

5. e.nek /ene?I 

6. da.tok /dato?/ 

7. em.bah 
/ embah / 

8. a.pek 
/ ape? / 

R. 



9. i.nek/nek a.keng / mc?/ ne? akeO I 

10. nyay /flay/ 
Hubungan 

11. ni.nik / nini? / Nenek 
Sosial, Tempat 

12. a.yan / ayan / dan Nilai Rasa 

13. i.nik /Inik/ Nenek Hubungan 

Sosial, Tempat 
14. pLyang / pivalj / dan Nilai Rasa 

15. e.nak /cna?/ 

16. o.gong /ogo?/ 

17. i.nik be.tLna / ini2 betifla2 / 

18. nekuw.wan /flC?UWWan/ 

19. ne.nek am.bi.ni  /ncnckambini/ 

20. ne.nek bi.ni  / ncnc? bini / 

21. am.ba  /ambal 

22. sam.ba/su.bung  
/ sainba/subuxj 

 

23. u.buk / ubuk /  

24. a.pet a.ne / apet ane 2/ 

25. yu.wa 
/yUWO/ 

/ toytm / 
26. to.yung Hubungan 

27. to.yu.wa I toyuwa / Sosial, Tempat 

28. nik / nI? / Nenek 
dan Nilai Rasa 
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1. nek gogo 

2. nenek 

3. kakek 

4. uyuk 

5. buyut 

6. cicit 

7. antah 

8. upuy 

9. upoy 

10. lyot 

11. bakektowa 

12. akek 

13. iyang 

14. puyang 

15. icit 

16. umbo 

17. umboh 

18. buyut 

19. apak Inik jelaki 

20. Inilc betinak 

21. neklyut 

I ne? gogo / 	orang tua nenek 	Hubungan 
ataukakek 

/ 	 Sosial, Tempat 

dan Nilai Rasa 
Ikakc2 I 

/ uyU? / 

/ buyut / 
orang tua nenek Hubungan 

/ cicit / 	 atau kakek 	Sosial, Tempat 

antah 	 danNilaiRasa 

I upuy / 

I upoy / 

I iyot I 

/bake? towa / 

/ ake? / 

/ Iyarj / 

/ puya I 

I icit / 

I umbo / 

/ umboh / 

I buyut / 

Iapa? ini2jclaki/ 

/ liii? betina? / 

/ ne? iyut I 

Inek cxjke? / 
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22. nekengkek 
/ amba / 

23. amba 
I samba / 

24. samba Hubungan 
/dato? / 

25. datok orang tim nenek Sosial, Tempat 
/ boho? / atau kakek 

26. bohok 
dan Nilai Rasa 

/ abay boRak / orang tua nenek Hubungan 
27. abay borak 

I bay bohak,' atau kakek Sosial, Tempat 

28. bay bohok dan Nilai Rasa 
 IakckRakl 

29. akekrak 
InckRak/ 

30. nekrak 
IbabeiboRakl 

31. babel borak 
/babei yuwatl 

32. babei yuwat 
/ babai met / 

33. babei mat 
Iaakl 

34. aak 
/ aiciV inI2 / 

35. akik/inik Hubungan 
/ '' / 

orang tim nenek Sosial, Tempat 
36. isan atau kakek dan Nilai Rasa 

T nuiung / nulurj/ bekerja di tempat Hubungan 

2. ke.ye.nap /keyenap/ orang yang Sosial 

mengadakan 
3. na.law /nalaw/ 

pesta atau 

4. nu.Iung o.yang /nuluij oya 	/ meninggal 

LO 



1. pak mu.de  /pak mude / adik laki-laki Hubungan 

2. u.jang.mu  / ujai)mu / 
ayah atau ibu Sosial, Tempat 

dan Nilai Rasa 
3. pa.man / paman / 

4. wak twa?! 

5. dak Ida2! 
adik laki-laki Hubungan 

6. pakngah /pa?rjah/ ayah atau ibu Sosial, Tempat 

7. a.Iek mak /ale? ma? / dan Nilai Rasa 

8. alek em.buk I ale? embU? / 

9. pak u.da / pa? uda! 

10. u.jang /ujaJ/ 

11. paku.su !Pa?usul 

12. pak tu.ak / pa? tua?! 

13. an.deng / andej / 

14. ngah / ijah/ 

15. u.su /usu/ 

16. sa.mak a.ngot I sama? aijot / 

17. paku.jang /pa2ujaial 

18. pa.udak /pauda? / 

19. pakcik Ipa?ci?I 

20. ba.pak ke.po.na.kan /bapa2 kepona?an / 

21. bLpak mu.de I bapa? muda / 



22. bu.jang /bujaij/ 

23. o.ngah I ojah / 
Hubungan 

24. pa.man / paman / adik laki-laki Sosial, Tempat 

25. me.ri.na  / maRina / ayah atau ibu dan Nilai Rasa 

26. a.yak 
/ aya? / adik Iaki-Iaki Hubungan 

27. ka.muk 
kamu2/ ayah atau ibu Sosial, Tempat 

28. a.yak bun.su dan Nilai Rasa 
/aya? bunsu! 

29. a.pa.yak 
/ apayak / 

30. ma.ri.na  
/ maRina / 

31. ma.mak 
/mama?/ 

32. a.dinje.Ia.ki /adlnjclaki 
a.paklu.mak 

apa2/uma2 / 

33. u.da a.nga.ki  
/uda ijaki / 

34. tu.wak 
/Wa?I 

35. e.nek 
/ene2/ 

36. tu.wak da a.re / tula2 da are / 

37. pak tu.wak 
/pa2 tuwa? / 

38. a.pak mu.dak 
/ apa? muda? / 

39. a.pak 
I apa? / 

40. wah ii 

41. tu.wok da.hi 
/tuwa dali / 

go 



42. tu.wa nda.ri I tuwa  ndaRi / 

43. o.pak 
Hubungan 

44. nen.do.nak / mandonak / 
adik laki-laki Sosial, Tempat 

45. tuwok / tuwo / ayah atau ibu dan Nilai Rasa 

46. e.mang de.nat 

Iemaij denat I dik laki-laki 
 

a 
47. na.nak 

ayah atau ibu 
/nana2/ 

48. o.mak 

49. bu.su /oma?/  

I busu / 
50. u.ju 

'uju' 

1. pak mu.de  /pak muda/ abangnya ayah Hubungan 

2. a.ye /aye/ 
atau ibu 

Sosial, Tempat 

dan Nilai Rasa 
3. u.su /usu/ 

4. dak /da?/  

5. nuk tu.ha mu2 tuha/ 
abangnya ayah Hubungan 

6. pak tu.ha /pa2 tuha/ atau ibu 
Sosial, Tempat 

7. wak uJak Iwa2 ula?/ dan Nilai Rasa 

8. wak yap /wa? yap/ 

9. pak long pa? Iorj/ 

10. wak Iwa2I 

11. u.wak /uwa2/ 
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12. sa.mak a.ma /sama2 ama! 

13. pa.tu.ha IpatUha/ 

abangnya ayah Hubungan 
14. an.tu.ha /antUha/ atau ibu 

Sosial, Tempat 

15. pak Jung /pa2 JUrj/ dan Nilai Rasa 

16. pakngah pa2ah 
abangnya ayah Hubungan 

17. pak njang /pa2 nja/ atau ibu 
Sosial, Tempat 

18. pak i.tam /pa2 itaml dan Nilai Rasa 

19 u.wak /uwa2/ 

20. ba.pak /bapa2/ 

21. u.mak /uma2/ 

22. ke.po.na.kan /keponakan/ 

23. a.pay ju.lak /apayjulak/ 

24. juiak /julak/ 

25. o.ngah /ojah/ 

26. ma.mak /mama2/ 

27. pak ju.Iak /pa? juJak! 

28. me.rLna /meRina/ 

29. ayak /aya?/ 

30. ka.muk /kamu2/ 

31. pa.man 

32. a.pak /aPa?/ 
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33. u.wak luwa?! 

34. o.nah /onah/ 

35. &ngah /oijah/ 
Hubungan 

36. pak tu.ak /k 	 2I abangnya ayah Sosial, Tempat 
atau ibu dan Nilai Rasa 37. pakuha Ipa?uiial 
abangnya ayah Hubungan 

38. wau.wo /wauwo/ atau ibu Sosial, Tempat 

39. tu.wa /wa/ dan Nilai Rasa 

40. am.ba  /baJ 

41. sam.ba  da a.re /samba da are! 

42. mo /mo/ 

43. o.mo dLhi /omo dahi/ 
Hubungan 

44. ma /ma:/ abangnya ayah Sosial, Tempat atau ibu 
45. o.pak /opakl dan Nilai Rasa  

46. man.tuh /mantubl 

47. o.mow /omow/ 

48 o.mo da.ri Iomo dan! 

49. tuuh 

50 om.ba  ILki /omba laki/ 

51. bom.ba  /bombal 

52. J 
Hubungan 

abangnya ayah SosiaI,Tempaz 
53. ka.tu.wan 

dan NiIai Rasa atau ibu 
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T yan.jung I yanjuijI Alat dari rotan Perbedaan 
atau bambu untuk Tempat 2. ku.yung i.kan IkuYuJ ikan/ menyimpan ikan 
tangkapan. 

3. ku.yung /kuyigjl 

4. ta.kin /takinl 

5. ta.pal /tapall 

6. ya.gek /yage?I 

2.4.2 lstilah Berhomonim 

!stilah berhominim dapat ditemukan dalam tabel berikut mi. 

No. Homonini Fonetis Makna 

1. ba.li.an  I /balian/ orang yang memiliki kekuatan gaib dan 

dipercaya untuk membaca mantra pada 

upacara adat menentukan 

ba.li.an  II memulai menanam padi; 
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- ba.Ii.an III upacara adat pesta panen path; 

ba.ILan IV upacara adat mengobati orang sakit; 

baii.an V upacara adat memulai peperangan dan 

mengakhiri 	peperangan 	antarsuku: 

Sebelum 	melakukan 	panen padi, 	- 

membaca mantra agar tahun depan diberi 

rezeki yang melimpah. 

2. ka.ya.0 I /kayaw/ mencari 	kepala 	manusia 	untuk 

mengadakan upacara adat untuk; 

ka.ya.0 IT berhasil dalam kehidupan atau sudah 

kaya; 

ka.ya.0 Ill membayar nazar misalnya ingin punya 

anak; 

ka.ya.0 IV membuka pantang misalnya orang tuanya 

meninggal; 

ka.ya.0 V melamar gadis atau mas kawin atas 

permintaan calon istri: Adat - sekarang 

ml jarang dilakukan oleg generasi muda 

Dayak 

3. me.rin.sa  I /merinsa/ kehidupan yang dirasakan sangat susah; 

me.rin.sa  IT susah mencari pekerjaan; 
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me.rin.sa  HI badan sakit-sakitan; 

me.rin.sa  IV hidup sengsara; 

rne.rin.sa  V ditinggalkan kekasih: Cobaan yang datang 

bertubi-tubi merupakan - bagi Udin. 

2.43 Istilah yang berhomofon 

Istilah-istilah yang berhomofon dapat ditemukan dalain tabel berikut mi. 

No Homofon Fonetis Makna 

1. rat.teh I I rathe / membuang daun padi yang dianggap 

mengganggu pertumbuhan atau daun padi 

yang sudah menguning; 

2. ra.teh Ii / 	ateh/ padi muda yang dioseng hingga keluar 

nasinya 

3. rat.te' / rat,te? / sifat telaten, sabar, dan perhatian 
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BAB III 

PENUTUP 

3.1 Simpulan 

Bahasa-bahasa daerah yang terdapat di Kalimantan Barat memiliki 

berbagai kosakata istilah budaya, seperti dalam sistem kekerabatan, pertanian 

dan norma-norma masyarakat. Jstilah-istilahteraebut apabiladigabungkan temyata 

ada yang memiliki makna yang sama, salingmelengkapi dan dapat menggantikan. 

Istilah yang bermakna sama telah dikelompkkan dalam istilah yang 

bersinonim. Jstilah-istilahbersinonim tersebut terkumpul dalambeberapa sumber 

istilah bahasa daerah yang ada di Kalimantan Barat. Penggunaan istilah yang 

telahterkumpuljugadapat saling melengkapi dandapat menggantikan. Misalnya, 

istilah uang hantaran dapat digantikan dengan istilah uang asap. Istilah alu2 

akanmelengkapi munculnya istilah lassurj Keterkaitan istilah-istilahteisebut akan 

menambah khazanah istilah budaya yang ada di Kalimantan Barat. 

Pendokumentasian istilah-istilah budaya di Kalimantan Barat akan 

melengkapi pethendaharaan istilah bahasa Indonesia. Analisis yang telah dilakukan 

path istilah budaya di Kalimantan Baràt telah mengarah pada penglasifikasian 

makna istilah sehingga dapat membantu pembaca atau peminat bahasa daerah 

untuk mengetahui lebih dalam penggunaan istilah tersebut oleh masyarakat 

penggunanya 

Kiasifikasi istilah yang telah dilakukan bukan hanya melihat dari aspek 

makna, tetapi jugadilengkapi dengan aspek bentuk. Jstilandari aspekbentuk 

lebihmelihat padapadananbeberapa istilah yang dapat dianggap samatulisannya, 

berbeda beberapa huruf, atau sama dalam bentuk pengucapannya. Istilah daii 

97 



aspek makna melihat dari sisi penggunaan istilah tersebut di masyarakat. 

Penggunaan istilah oleh masyarakat penggunanya dapat mengalami perubahan 

sehingga perlu analisis sisi perubahan istilah tersebut. 

Hasil penelitian mi diharapkan menjadi sumbangsih dalam menambah 

perbendaharaan istilah bahasa Indonesia, khususnya melengkapi istilah budaya 

bahasa Indonesia. 
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